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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Hati merupakan organ penting yang berperan dalam 

metabolisme dan detoksifikasi. Paparan zat toksik seperti parasetamol dalam dosis 

tinggi dapat menyebabkan kerusakan hati yang ditandai dengan peningkatan kadar 

bilirubin darah. Salah satu tanaman yang diketahui memiliki efek hepatoprotektif 

adalah bunga telang (Clitoria ternatea L.) karena kandungan flavonoid dan 

senyawa antioksidannya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas ekstrak bunga telang dalam menurunkan kadar bilirubin darah pada 

tikus jantan (Rattus norvegicus) yang diinduksi parasetamol. Metode: Penelitian 

ini menggunakan rancangan true experimental dengan pendekatan posttest with 

control group design. Sampel sebanyak 34 ekor tikus dibagi menjadi 6 kelompok, 

yaitu kelompok kontrol negatif (K−), kontrol positif (K+), dan empat kelompok 

perlakuan. Perlakuan terdiri dari P1 (ekstrak 250 mg/kgBB + parasetamol), P2 

(ekstrak 350 mg/kgBB + parasetamol), P3 (ekstrak 250 mg/kgBB + parasetamol 

secara bersamaan), dan P4 (ekstrak 350 mg/kgBB saja). Kadar bilirubin diukur 

menggunakan alat spektrofotometer. Hasil: Rata-rata kadar bilirubin terendah 

ditemukan pada kelompok P1 yaitu 0,08 ± 0,056 mg/dl. Hasil analisis statistik 

menggunakan uji One Way ANOVA menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antar kelompok (p=0,774). Kesimpulan: Ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) menunjukkan potensi sebagai agen hepatoprotektif, namun 

belum memberikan perbedaan yang signifikan terhadap penurunan kadar bilirubin 

darah tikus yang diinduksi parasetamol. Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan 

variasi dosis dan durasi perlakuan. 

 

Kata Kunci: Clitoria ternatea L., Bilirubin, Hepatoprotektor, Parasetamol, Tikus 

Jantan (Rattus norvegicus) 
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ABSTRACT 

 

Background: The liver is a vital organ involved in metabolism and detoxification. 

Exposure to toxic substances such as high-dose paracetamol can cause liver 

damage, as indicated by elevated blood bilirubin levels. One plant known for its 

hepatoprotective properties is butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.), due to its 

antioxidant and flavonoid content. Objective: This study aimed to evaluate the 

effectiveness of butterfly pea flower extract in reducing blood bilirubin levels in 

male rats (Rattus norvegicus) induced with paracetamol. Methods: This was a 

true experimental study using a pretest and posttest with control group design. A 

total of 34 male rats were divided into 6 groups: negative control (K−), positive 

control (K+), and four treatment groups. The treatment groups included P1 (250 

mg/kgBW extract + paracetamol), P2 (350 mg/kgBW extract + paracetamol), P3 

(250 mg/kgBW extract and paracetamol given simultaneously), and P4 (350 

mg/kgBW extract only). Bilirubin levels were measured using a 

spectrophotometer. Results: The lowest average bilirubin level was observed in 

group P1 at 0.08 ± 0.056 mg/dl. Statistical analysis using One Way ANOVA 

showed no significant difference between groups (p=0.774). Conclusion: 

Butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea L.) demonstrates potential 

hepatoprotective effects, although it did not produce a statistically significant 

reduction in blood bilirubin levels in rats induced with paracetamol. Further 

studies with varied doses and treatment durations are recommended. 

 

Keywords: Clitoria ternatea L., Bilirubin, Hepatoprotection, Paracetamol, Male 

Rats (Rattus norvegicus) 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Hati me$ru$pakan organ te$rbe$sar pada tu$bu$h manu$sia yang be$rpe$ran vital dalam 

me$tabolism karbohidrat, lipid, prote$in, dan de$toksifikasi baik zat xe$nobiotik 

mau$pu$n obat. Hati me$miliki pe$ran sangat pe$nting dalam me$tabolism glu$kosa dan 

lipid, me$mbantu$ prose$s pe$nce$rnaan, absorbs le$mak dan vitamin yang laru$t dalam 

le$mak, se$rta de$toksifikasi tu$bu$h te$rhadap zat toksik. Hati ju$ga re$ntan te$rhadap 

paparan obat, toksikan lingku$ngan, dan xe$nobiotic lain. Ke$lainan fu$ngsi he$par 

dapat dihu$bu$ngkan de$ngan ne$krosis se$lu$le$r, pe$ningkatan pe$roksidasi lipid, dan 

pe$nu$ru$nan glu$tation.
1
 

Pre$vale$nsi ke$ru$sakan he$par me$nyu$mbang se$kitar 2 ju$ta ke$matian pe$r tahu$n di 

se$lu$ru$h du$nia, satu$ ju$ta dise$babkan ole$h komplikasi sirosis dan 1 ju$ta dise$babkan 

ole$h viru$s he$patitis dan karsinoma he$patose$lu$le$r. Sirosis saat ini me$ru$pakan 

pe$nye$bab ke$matian te$rbanyak ke$-11 se$cara global dan kanke$r hati me$ru$pakan 

pe$nye$bab ke$matian ke$-16 Jika digabu$ngkan, pe$nyakit ini me$nyu$mbang 3,5% dari 

se$lu$ru$h ke$matian di se$lu$ru$h du$nia.
2
 Sirosis te$rmasu$k dalam 20 pe$nye$bab u$tama 

tahu$n ke$hidu$pan yang dise$su$aikan de$ngan ke$cacatan dan tahu$n hilang hidu$p, yang 

me$nyu$mbang 1,6% dan 2,1% dari be$ban di se$lu$ru$h du$nia. Pre$vale$nsi faktor risiko 

global se$pe$rti konsu$msi alkohol, obe$sitas, dan diabe$te$s masih tinggi, yang 

me$nyoroti pe$rlu$nya tindakan pe$nce$gahan.
2
 

Parase$tamol, ju$ga dike$nal se$bagai ase$taminofe$n, adalah obat antipire$tik yang 

banyak digu$nakan dan dike$tahu$i me$miliki toksisitas hati ke$tika be$rada di atas 

tingkat te$rape$u$tik dalam darah.
3
 Faktanya, parase$tamol adalah pe$nye$bab Dru$g 

Indu$ce$d Live$r Inju$ry (DILI) yang paling u$mu$m di Ame$rika Se$rikat. Toksisitas 

parase$tamol, baik dise$ngaja mau$pu$n tidak dise$ngaja, me$ru$pakan masalah global 

yang te$ru$s me$ngakibatkan he$patotoksisitas, gagal hati aku$t, dan bahkan ke$ru$sakan 

hati pe$rmane$n yang me$me$rlu$kan transplantasi hati. 

Ada be$be$rapa faktor kaitan kadar biliru$bin te$rhadap ke$ru$sakan he$par yaitu$ jika 

te$rjadi ke$ru$sakan pada hati yang dise$babkan ole$h alcohol, infe$ksi, au$toimu$n, dan 
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obat obatan. Ke$ru$sakan hati dapat dike$tahu$i de$ngan be$be$rapa pe$me$riksaan fu$ngsi 

hati yaitu$ pe$me$riksaan kadar biliru$bin. Apabila ada pe$ningkatan te$rhadap kadar 

biliru$bin, maka me$nandakan adanya ganggu$an fu$ngsi hati.
4
 

Pe$ningkatan kadar biliru$bin plasma se$ring dite$mu$kan baik di layanan prime$r 

mau$pu$n di ru$mah sakit. Se$mu$a le$si hati me$nye$babkan pe$nu$ru$nan ju$mlah se$l 

he$patosit, yang dapat me$nye$babkan hipe$rbiliru$bine$mia. Hipe$rbiliru$bine$mia dapat 

be$rasal dari pe$ru$bahan pada se$tiap tahap me$tabolisme$ biliru$bin: ke$le$bihan 

produ$ksi, ganggu$an pe$nye$rapan hati, de$fe$k konju$gasi, atau$ de$fe$k e$kskre$si bilie$r.
5
 

U$ntu$k me$lindu$ngi he$par dari factor factor yang dapat me$ru$skanya maka 

dibu$tu$hkan su$atu$ su$bstansi yang dapat be$rpe$ran se$bagai he$patoprote$ktor. Bu$nga 

te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) me$ru$pakan tanaman yang be$rkhasiat dan be$rmanfaat. 

E$fe$k antioksidan, he$patoprote$ktif, antidiabe$te$s, te$rdapat pada bu$nga te$lang. Bu$nga 

te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) ju$ga me$mpu$nyai manfaat u$ntu$k me$ngobati ganggu$an 

pe$nglihatan, me$ngobati bisu$l, me$ngobati radang te$nggorokan dan me$ngobati sakit 

te$nggorokan. Khasiat dan manfaat dari tanaman te$rse$bu$t dikare$nakan me$miliki 

kandu$ngan kimia yang cu$ku$p banyak yaitu$ te$rpe$noid flavonoid, tannin, 

antosianin, alcohol dan saponin.
6
 Bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) te$lah lama 

dimanfaatkan dalam pe$ngobatan tradisional se$bagai u$paya pe$nye$mbu$han be$ragam 

pe$nyakit. 
7
 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah dipaparkan pe$niliti di atas, pe$niliti 

te$rtarik u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$nu$lu$su$ran u$ji e$fe$ktivitas e$kstrak bu$nga te$lang 

te$rhadap kadar biliru$bin tiku$s yang diindu$ksi parase$tamol. Adapau$n sampe$l yang 

diu$ji adalah e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.). Pe$ne$litian ini diharapkan 

mampu$ me$mbe$rikan kontribu$si u$ntu$k pe$milihan je$nis e$kstrak bu$nga te$lang yang 

paling se$su$ai u$ntu$k pe$nge$mbangan produ$k obat bahan alam se$bagai kadar 

biliru$bin he$par tiku$s yang diindu$ksi parase$tamol. 

U$ntu$k itu$ maka pe$ne$liti ingin me$mbu$ktikan ke$be$naran pe$ngaru$h pe$mbe$rian 

e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnatae$ L) te$rhadap biliru$bin darah tiku$s jantan 

yang diindu$ksi parace$tamol be$rdasarkan u$raian ringkas dalam u$raian latar 

be$lakang di atas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah pe$mbe$rian e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnatae$ L) dapat 

me$naikan kadar biliru$bin darah tiku$s jantan de$ngan diindu$ksi parace$tamol ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah pada pe$ne$litian di atas, maka tu$ju$an u$mu$m 

pe$ne$litian ini adalah: 

A. U$ntu$k me$mbu$ktikan bahwa e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a 

L.) dapat me$nghambat pe$ningkatan kadar biliru$bin tiku$s yang 

diindu$ksi parase$tamol 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Be$rdasarkan ru$mu$san masalah pada pe$ne$litian ini, maka tu$ju$an khu$su$s 

pe$ne$litian ini adalah: 

A. Ke$mampu$an e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) dalam 

me$nu$ru$nkan kadar biliru$bin darah yang diindu$ksi parase$tamol. 

B. Me$nge$tahu$i be$sarnya dosis e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) 

yang dapat me$nu$ru$nkan kadar biliru$bin darah tiku$s yang me$nghambat 

ke$ru$sakan he$par tiku$s jantan yang diindu$ksi parase$tamol. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Me$lalu$i pe$ne$litian ini diharapkan dapat dipe$role$h manfaat se$bagai be$riku$t: 

 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nghasilkan pe$nilitian baru$ te$ntang 

se$diaan e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) dan me$mbu$ka ke$mu$ngkinan 

bagi pe$nilitian lanju$tan u$ntu$k pe$nge$mbangan obat-obat tradisonal, khu$su$snya 

yang ditu$ju$kan u$ntu$k pe$nge$mbangan antioksidan dari tu$mbu$h tu$mbu$han. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 TANAMAN BUNGA TELANG 

 

2.1.1 Nama Daerah Bunga Telang 

Bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) se$cara lu$as me$nye$bar ke$ 

wilayah Se$latan dan Ame$rika Te$ngah, Afrika dan Au$stralia. Bu$nga te$lang 

(Clitoria te$rnate$a L.) ju$ga dike$nal se$bagai bu$tte$rfly pe$a (E$nglish), 

aparajita (Be$ngali), cu$nha (Brazilian), kajroti (india), bu$nga biru$. 

Ke$mbang Te$lang (Indone$sia).
8
 

Di indone$sia Bu$nga Te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) me$miliki banyak 

nama misalnya Di Su$mate$ra, Bu$nga Te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) dike$nal 

de$ngan nama bu$nga biru$ atau$ bu$nga ke$le$ntit, di Jawa di ke$nal de$ngan 

nama ke$mbang te$le$ng atau$ me$nte$le$ng, di Su$lawe$si di se$bu$t de$ngan bu$nga 

talang atau$ te$manrale$ng, se$dangkan di Malu$ki dise$bu$t se$bagai bisi.
6
 
9
 

2.1.2 Deskripsi Bunga Telang 

Bu$nga Te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) adalah satu$ dari se$kian banyak 

bahan alami yang se$ring digu$nakan dalam ke$hidu$pan masyarakat 

Indone$sia se$hari-hari, baik se$bagai tanaman pe$nghias pagar, bahan 

minu$man, pe$warna makanan alami yang ramah lingku$ngan bahkan ju$ga 

se$bagai obat tradisional. 

 

 

Gambar 1. Bu$nga Te$lang (Clitoria te$rnate$a L.)
6
 

 

Bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) me$miliki habitu$s: se$mak, 

me$njalar, panjang 3-5 m. Batang: me$mbe$lit, massif, pe$rmu$kaan be$ralu$r, 
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hijau$. Dau$n: maje$mu$k, me$nyirip, me$lonjong, te$pi rata, u$ju$ng tu$mpu$l, 

pangkal me$ru$ncing, panjang 4-9 cm, le$bar 2-4 cm, tangkai silindris, 

panjang 4-8 cm, pe$rtu$langan me$nyirip, pe$rmu$kaan be$rbu$lu$, hijau$. Bu$nga: 

maje$mu$k, be$ntu$k tandan, di ke$tiak dau$n, tangkai silindris, panjang + 1,5 

cm, hiju$a, ke$lopak be$ntu$k corong, panjang 1,5-2,5 cm, hijau$ ke$ku$ningan, 

tangkai be$nang sari be$rle$katan me$mbe$ntu$k tabu$ng, pu$tih, ke$pala sari bu$lat, 

ku$ning, tangkai pu$tik silindris, ke$pala pu$tik bu$lat, hijau$, mahkota be$ntu$k 

ku$pu$-ku$pu$, u$ngu$. Bu$ah: polong, panjang 7-14 cm, be$rtangkai pe$nde$k, 

masih mu$da hijau$ se$te$lah tu$a hitam. Biji: be$ntu$k ginjal, masih mu$da hijau$ 

se$te$lah tu$a coke$lat tu$nggang, pu$tih kotor.
9
 

Kandu$ngan fitokimia yang dimiliki ole$h Bu$nga Te$lang (Clitoria 

te$rnate$a L.) sangat be$rpote$nsi se$bagai antiosidan, antibakte$ri, anti 

inflamasi, analge$sic, antiparasit, antihistamin, dan ju$ga me$ningkatkan 

siste$m imu$n.
10

 

2.1.3 Sistematika Tanaman Bunga Telang 

Be$riku$t ini adalah klasifikasi tanaman Te$lang: 

 

A. Kingdom: Plantae$ 

B. Divisi: Trache$ophyta 

C. Infrodivisi: Angiospe$rmae$ 

D. (Tanpa Takson): E$u$dikotil 

E. (Tanpa Takson): Rosid 

F. Ordo: Fabale$s 

G. Famili: Fabace$ae$ 

H. Su$bfamili: Faboide$ae$ 

I. Tribu$s: Phase$ole$ae$ 

J. Su$btribu$s: Clitoriinae$ 

K. Ge$nu$s: Clitoria L. 
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2.1.4 Kandungan Kimia Bunga Telang 

Bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) me$mpu$nyai se$nyawa fotokimia 

yaitu$ antosianin yang dapat me$mbe$ntu$k rona pada bu$nga te$lang (Clitoria 

te$rnate$a L.). ke$stabilan antosianin dapat dipe$ngaru$hi ole$h be$be$rapa factor 

se$pe$rti su$hu$, cahaya, aktivitas air, te$kanan dan ke$be$radaan se$nyawa kimia 

lainnya.
11

 Se$lain itu$, se$nyawa antosianin bu$nga te$lang me$miliki 

kandu$ngan se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r yang lain se$pe$rti alkaloid, 

flavonoid, qu$inon, saponin, tannin dan ste$roid.
11

 Pe$rbe$daan wilayah 

tu$mbu$h bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) se$pe$rti su$hu$, iklim se$rta 

ke$su$bu$ran tanah dalam su$atu$ wilayah sangat me$mpe$ngaru$hi kandu$ngan 

se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$rnya se$rta aktivitas farmakologi dalam 

tu$mbu$han akan be$rbe$da. Be$be$rapa se$nyawa kimia yang te$rdapat pada 

bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) se$bagai table$ be$riku$t. 

Table$ 1. se$nyawa kimia yang te$rdapat pada bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.)
6
 

 

No Senyawa Kimia Bagian Tanaman 

1 Flavonoid Bu$nga, dau$n 

2 Antosianin Bu$nga 

3 Flavonol Glikosida Bu$nga 

4 Kae$mpfe$rol glikosida Bu$nga 

5 Qu$e$rse$tin glikosida Bu$nga 

6 Mirise$tin glikosida Bu$nga 

7 Tannin Bu$nga 

8 flobatanin Bu$nga 

9 karbohidrat Bu$nga 

10 Saponin Bu$nga, dau$n 

11 Glikosida Bu$nga 

12 Trite$rpe$noid Bu$nga 

13 fe$nolmfavanoid Bu$nga 

14 Prote$in Bu$nga 

15 Alkaloid Bu$nga 

16 Ste$roid Bu$nga 
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17 Antraku$inon Bu$nga 

18 Asam palmitat Bu$nga 

19 Ste$arat Bu$nga 

20 Ole$at lonole$at Bu$nga 

21 Linole$nat Bu$nga 

22 Asam sinamat Biji 

23 Finotin Biji 

24 Be$ta Sitoste$rol Biji 

25 Polife$nol Dau$n 

26 Te$rpe$noid Dau$n 

 

 

2.2 Farmakokinetik Bunga Telang 

Farmakokine$tik be$rkole$rasi de$ngan bioavailabilitas yang dapat 

me$mpe$ngaru$hi e$fe$k farmakologi dan e$fe$k toksik dari e$kstrak bu$nga te$lang 

(Clitoria te$rnate$a L.). Analisis farmakokine$tik be$rkole$rasi de$ngan 

biovaibilitas yang dapat me$mpe$ngaru$hi e$fe$k farmakologi dan e$fe$k toksik 

dari e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.). farmakokine$tik su$atu$ zat 

te$rmasu$k prose$s absorbsi, distribu$si, me$tabolism dan e$ksre$si.
12

 

A. Absorbsi 

Antosianin dan flavonoid dise$rap me$lalu$i mu$kosa u$su$s ke$cil dalam 

waktu$ 1-2 jam se$te$lah konsu$msi.
13

 Transport aktif dan difu$si pasif 

me$mainkan pe$ran pe$nting dalam pe$nye$rapan ini, de$ngan transporte$r 

spe$sifik se$pe$rti GLU$T yang me$mbantu$ me$mbawa antosianin ke$ dalam se$l 

e$pite$l u$su$s. Absorbsi ini me$mastikan bahwa se$nyawa-se$nyawa te$rse$bu$t 

masu$k ke$ sirku$lasi darah. 

B. Distribusi (sirkulasi sistemik) 

Se$te$lah dise$rap, antosianin dan flavonoid didistribu$sikan ke$ 

se$lu$ru$h tu$bu$h me$lalu$i sirku$lasi darah.
13

 Hati  adalah  salah  satu$  organ  

u$tama  yang  me$ne$rima se$nyawa-se$nyawa ini kare$na pe$rannya dalam 

me$tabolism dan de$toksifikasi. Distribu$si ini te$rjadi dalam be$be$rapa me$nit 

hingga be$be$rapa jam se$te$lah absorbs. Dalam he$patosit, antosianin dan 

flavonoid masu$k ke$ be$rbagai komparte$me$nt se$l, te$rmasu$k sitoplasma dan 
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mitokondria, me$lalu$i transporte$r spe$sifik yang te$rdapat pada me$mbrane$ 

mitokondria.
14

 

C. Metabolisme 

Di hati, antosianin dan flavonoid me$ngalami me$tabolism ole$h 

e$nzin sitokrom P450.
15

 Prose$s ini me$nghasilkan me$tabolit yang le$bih 

polar, yang ke$mu$dian dikonju$gasikan de$ngan mole$ku$l se$pe$rti glu$ku$ronida, 

su$lfat, atau$ glu$tation. Konju$gasi ini me$mbantu$ me$ningkatkan ke$laru$tan air 

dari me$tabolit, me$mu$dahkan e$kskre$si me$lalu$i ginjal dan e$mpe$du$. 

Me$tabolism ini biasanya te$rjadi dalam be$be$rapa jam se$te$lah distribu$si ke$ 

hati. 

D. Ekskresi (Ginjal dan Feses) 

Me$tabolit yang te$lah dikonju$gasikan die$ksre$sikan me$lalu$i u$rin dan 

fe$se$s. E$kskre$si me$lalu$i ginjal biasanya se$le$sai dalam waktu$ 24 jam se$te$lah 

konsu$msi. Me$tabolit hidrofilik dapat me$ngalami re$absorbsi di ginjal 

me$lalu$i siste$m tu$bu$lar, me$mu$ngkinkan se$nyawa-se$nyawa te$rse$bu$t u$ntu$k 

ke$mbali ke$ sirku$lasi darah se$be$lu$m akhirnya die$kskre$sikan. 

2.3 Parasetamol 

 

2.3.1 Gambaran Umum Parasetamol 

Parase$tamol adalah me$tabolit aktif fe$nase$tin. Be$rbe$da de$ngan 

phe$nace$tin, parase$tamol tidak be$rsifat karsinoge$nik. Obat ini te$rse$dia 

de$ngan re$se$p dan diju$al be$bas se$bagai pe$re$da de$mam dan nye$ri yang 

banyak digu$nakan. Parase$tamol dapatb ditole$ransi de$ngan baik dan aman, 

tanpa be$be$rapa e$fe$k samping yang biasanya te$rjadi pada aspirin. 

Parase$tamol te$lah dinilai dalam be$rbagai kondisi dan me$nu$nju$kkan 

ke$manju$ran te$rape$u$tik pada nye$ri aku$t dan kronis. Obat ini aktif se$bagai 

age$n tu$nggal dan be$rsifat aditif atau$ sine$rgis de$ngan NSAID dan opioid, 

se$hingga me$ningkatkan ke$manju$ran dan ke$amanannya.



9 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 

 

Namu$n, ku$rangnya ke$manju$ran yang signifikan dan toksisitas hati. 

Formu$lasi parase$tamol yang laru$t de$ngan ce$pat me$mbe$rikan pe$re$da nye$ri 

yang le$bih u$nggu$l dan le$bih lama yang se$ru$pa de$ngan parase$tamol 

intrave$na. Pe$ngu$rangan dosis dianju$rkan pada pasie$n de$ngan pe$nyakit hati 

atau$ malnu$trisi. Parase$tamol dire$kome$ndasikan ole$h pe$doman se$bagai obat 

lini pe$rtama atau$ ke$du$a u$ntu$k nye$ri aku$t dan nye$ri kronis, te$ru$tama u$ntu$k 

pasie$n de$ngan pilihan te$rapi te$rbatas dan u$ntu$k lansia.
16

 

2.3.2 Sifat Fisika Dan Kimia Parasetamol 

a. De$skripsi: Bu$bu$k Kristal pu$tih tidak be$rbau$; prisma 

monoklinik be$sar dari air 

b. Titik le$le$h: 169-170,5℃ 

c. Ke$laru$tan: laru$s dalam air (1:70, 1:20, pada su$hu$ 100℃), e$tanol 

(1:7), ase$ton (1:13), kloroform, (1:50), glise$rol (1:40), 

me$thanol (1:10), propile$n glikol (1:9), dan laru$tan alkali 

hidroksida; tidak laru$t dalam die$til e$te$r. Laru$tan be$rair je$nu$h 

me$miliki pH -6 

d. Data spe$ktroskopi: Inframe$rah, u$ltraviole$t, re$sonansi magne$tic 

nu$klir, flu$ore$se$nsi dan spe$ctru$m massa te$lah dilaporkan. 

e. Stabilitas: Parase$tamol ke$ring dan mu$rni stabil hingga 45℃. 

Kontaminasi de$ngan je$jak para-aminofe$nol, dan kondisi 

le$mbap yang me$nye$babkan hidrolisis me$njadi para- 

aminofe$nol, me$ngakibatkan de$gradasi dan pe$ru$bahan warna 

le$bih lanju$t. Se$dikit pe$ka cahaya dalam laru$tan, dan de$gradasi 

dikatalisis ole$h asam atau$ basa. 

f. Konstanta disosiasi: pKa = 9,0-9,5 

g. Koe$fisie$n partisi: P ⅽ = 6,237.
17
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Parase$tamol dibe$ntu$k ole$h inti cincin be$nze$na yang di su$bstitu$si 

ole$h satu$ gu$gu$s hidroksil. Mole$ku$lnya te$rkonju$gasi se$cara e$kste$nsif: 

pasangan e$le$ctron be$bas pada oksige$n hidroksil, pasangan e$le$ctron be$bas 

nitroge$n, orbital p pada karbon karbonil, dan pasangan e$le$ctron be$bas pada 

oksige$n karbonil se$mu$anya te$rkonju$gasi. Cincin be$nze$ne$ sangat re$aktif 

te$rhadap su$bstitu$si aromatic e$le$ktrofilik de$ngan adanya du$a gu$gu$s 

pe$ngaktif. Konju$gasi ini se$cara nyata me$ngu$rangi nilai dasar atom oksige$n 

dan nitroge$n, se$kaligu$s me$njadikan asam se$bagai gu$gu$s hidroksil me$lalu$i 

de$lokalisasi mu$atan yang dihasilkan pada anion fe$noksida.
16

 

2.3.3 Farmakokinetik Parasetamol. 

A. Absorbsi 

Parase$tamol atau$ ase$taminofe$n me$lau$i oral dise$rap de$ngan ce$pat 

dan e$fisie$n dari salu$ran pe$nce$rnaan, me$ncapai konse$ntrasi plasma pu$ncak 

dalam waktu$ 30 hingga 60 me$nit. Pe$mbe$rian ase$taminofe$n se$cara intave$na 

(IV) me$nghasilkan konse$ntrasi plasma yang le$bih tinggi. Adapu$n 

pe$mbe$rian me$lalu$i re$ktal le$bih dianju$rkan agar le$bih mu$dah u$ntu$k 

me$le$wati me$tabolism lintas pe$rtama, te$ru$tama pada pasie$n pe$nu$ru$nan 

ke$sadaran dan anak anak. Pe$mbe$rian obat me$lalu$i jalu$r pare$nte$ral, 

se$hingga dapat me$ngu$rangi iritasi lambu$ng dan me$mu$ngkinkan 

pe$nye$rapan yang e$fisie$n kare$na pasokan vascu$lar yang kaya di re$ctu$m. 

Pe$nye$rapan di re$ctu$m bagian atas me$ngarahkan obat ke$ dalam sirku$lasi 

portal me$lalu$i ve$na he$moroid su$pe$rior, se$dangkan pe$nye$rapan re$ktal 

bagian bawah me$nghasilkan masu$knya langsu$ng ke$ dalam sirku$lasi 

siste$mik.
18

 

B. Distribusi 

Parase$tamol atau$ ase$taminofe$n me$nu$nju$kkan ikatan prote$in plasma 

re$ndah se$be$sar 10% hingga 25% dan me$nu$nju$kkan distribu$si yang 

lu$as ke$ se$lu$ru$h tu$bu$h, tidak te$rmasu$k jaringan le$mak.
19
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C. Metabolisme 

Parase$tamol atau$ ase$taminofe$n me$ngalami me$tabolism he$patic 

te$ru$tama me$lalu$i kine$tika orde$ pe$rtama, me$nggu$nakan 3 jalu$r be$rbe$da 

yaitu$ konju$gasi de$ngan glu$ku$ronida, konju$gasi de$ngan su$lfat, dan oksidasi 

yang difasilitasi ole$h siste$m e$nzim sitokrom P450, te$ru$tama CYP2E$1. 

CYP3A4 me$mainkan pe$ran te$rbatas dalam me$tabolism ase$taminofe$n. 

Prose$s ini me$mbe$ntu$k me$tabolit inte$rme$die$t re$aktif yang dike$nal se$bagai 

N-ase$til-p-be$nzoqu$inon imina (NAPQI). Pada dosis te$rape$u$tik, NAPQI 

de$ngan ce$pat be$rgabu$ng de$ngan glu$tation, ke$mu$dian me$ngalami 

me$tabolism le$bih lanju$t u$ntu$k me$nghasilkan konju$gat siste$in dan asam 

me$rkaptu$rat.
20

 

Gambar 2. Me$tabolism parase$tamol
21

 

 

2.3.4 Toksisitas Parasetamol 

Salah satu$ timbu$lnya ke$ru$sakan hati adalah obat obatan 

he$patotoksik atau$ Dru$g Indu$ce$d Live$r Inju$ry (DILI). Dru$g Indu$ce$d Live$r 

Inju$ry me$ru$pakan ke$ru$sakan organ he$par yang te$rjadi akibat paparan obat 

se$cara be$rle$bihan atau$ te$ru$s me$ne$ru$s. Dru$g Indu$ce$d Live$r Inju$ry (DILI) 

se$ndiri dapat dise$babkan kare$na e$fe$k toksik langsu$ng dari obat itu$ se$ndiri 
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atau$ be$rasal dari me$tabolitnya, atau$ bisa ju$ga be$rasal dari me$kanisme$ 

immu$ne$-me$diate$d tu$bu$h. Namu$n, ke$du$anya dapat ju$ga saling be$rhu$bu$ngan 

se$pe$rti e$fe$k toksik yang dise$babkan ole$h re$aksi langsu$ng dari obat dapat 

me$ningkatkan re$aksi inflamasi di dalam tu$bu$h.
22

 

Pe$mbe$rian parase$tamol se$cara tidak rasional se$pe$rti pe$mbe$rian 

me$le$bihi dosis te$rape$u$tik atau$ konsu$msi se$cara te$ru$s me$ne$ru$s dapat 

me$nye$babkan ke$ru$sakan hati. Konsu$msi parase$tamol me$le$bihi dosis 4000 

mg pe$r hari dan pe$nggu$naan me$le$bihi 12 gram dalam be$be$rapa hari dapat 

me$nye$babkan aku$mu$lasi N-ace$tyl-pbe$nzoqu$inone$imine$ (NAPQI) yaitu$ 

me$tabolit yang sangat re$aktif dan me$nye$babkan ce$de$ra se$l hati yang 

me$ngarah ke$ ne$krosis se$ntrilobu$lu$s dan se$lanju$tnya gagal hati. 

Ke$tika digu$nakan dalam dosis te$rapi normal, parase$tamol te$lah 

te$rbu$kti aman. Pada dosis te$rape$u$tik, se$bagian be$sar obat diu$bah me$njadi 

me$tabolit nontoksik me$lalu$i me$tabolisme$ fase$ II me$lalu$i konju$gasi 

de$ngan su$lfat dan glu$ku$ronida, de$ngan se$bagian ke$cil dioksidasi me$lalu$i 

siste$m e$nzim sitokrom P450 dan me$nghasilkan me$tabolit e$le$ktrofil N- 

ase$til-p-be$nzoku$inona imina (NAPQI). Dalam kondisi normal NAPQI 

dide$toksifikasi me$lalu$i konju$gasi de$ngan glu$tation me$mbe$ntu$k konju$gat 

siste$in dan asam me$rkaptu$rat. Dalam kasu$s ove$rdosis parase$tamol, jalu$r 

su$lfat dan glu$ku$ronida me$njadi je$nu$h, dan le$bih banyak parase$tamol 

dialihkan ke$ siste$m P450 u$ntu$k me$nghasilkan NAPQI.
23

 Akibatnya 

pasu$kan glu$tation he$par me$njadi habi, kare$na ke$bu$tu$han glu$tation le$bih 

tinggi dari pada pe$mbe$ntu$kan baru$nya. Ole$h kare$na itu$, NAPQI te$tap 

dalam be$ntu$k toksiknya di hati dan be$re$aksi de$ngan mole$ku$l me$mbrane$ 

se$l, me$ngakibatkan ke$ru$sakan dan ke$matian he$patosit yang me$lu$as, yang 

me$nye$babkan ne$krosis aku$t. Ke$ru$sakan se$l hati dapat me$ngu$rangi 

ke$mampu$an hati u$ntu$k me$ngkonju$gasi dan me$nge$lu$arka biliru$bin, 

se$hingga dapat me$nye$babkan pe$ningkatan kadar biliru$bin dalam darah. 
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Ke$ru$skan hati bu$kan dise$babkan ole$h parase$tamol itu$ se$ndiri, 

te$tapi akibat dari salah satu$ me$tabolitnya. N-ase$til-p-be$nzoku$inona imina 

(NAPQI). NAPQI me$ngu$ras glu$tation hati dan se$cara langsu$ng me$ru$sak 

se$l se$l dalam hati.
24

 

2.4 Hepar 

2.4.1 Anatomi 

Hati adalah organ inte$stinal te$rbe$sar de$ngan be$rat antara 1,2-1,8 kg 

atau$ ku$rang le$bih 25% be$rat badan orang de$wasa yang me$ne$mpati 

se$bagian be$sar ku$adran kanan atas abdome$n dan me$ru$pakan pu$sat 

me$tabolism tu$bu$h de$ngan fu$ngsi sangat komple$ks.
25

 Hati te$rle$tak dibagian 

te$ratas dalam rongga abdome$n dise$be$lah kanan di bawah diafragma. Hati 

se$cara lu$as dilindu$ngi be$be$rapa costa. Batas atas hati be$rada se$jajar de$ngan 

ru$angan inte$rcostal V kanan dan batas bawah me$nyorong ke$ atas dari iga 

IX kanan ke$ iga VIII kiri. 

Hati te$rbagi dalam 2 be$lahan u$tama, lobu$s kanan dan lobu$s kiri. 

Pe$rmu$kaan atas be$rbe$ntu$k ce$mbu$ng dan te$rle$tak dibawah diafragma. 

Pe$rmu$kaan bawah tidak rata dan me$mpe$rlihatkan le$ku$kan, fisu$ra 

transve$rsu$s. Pe$rmu$kaannya dilintasi ole$h be$rbagai pe$mbu$lu$h darah yang 

masu$k dan ke$lu$ar hati. Fisu$ra longitu$dinal me$misahkan be$lahan kanan dan 

kiri di pe$rmu$kaan bawah. Se$lanju$tnya hati dibagi me$njadi e$mpat be$lahan 
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(kanan, kiri, kau$data dan ku$adrata). Se$tiap be$lahan atau$ lobu$s te$rdiri dari 

lobu$lu$s.
26

 

 

 

Gambar 3. Anataomi He$par
26

 

 

 

 

A. Peritoneum Hepar 

 

He$par se$lu$ru$hnya dilipu$ti kapsu$la fibrosa namu$n ada se$bagian 

yang tidak dilipu$ti ole$h pe$rione$u$m visce$rale$, yaitu$ pada su$atu$ dae$rah 

pada facie$s poste$rior yang me$le$kat langsu$ng pada diafragma, dise$bu$t 

nu$da he$patic (NA). Pe$ritone$u$m visce$rale$ be$rasal dari me$sohe$paticu$m 

ve$ntral yang ju$ga iku$t me$mbe$ntu$k ome$ntu$m minu$s dan ligame$ntu$m 

falciforme$ he$pattis. Ligame$ntu$m falciforme$ he$patic te$rdiri dari du$a 

lapisan pe$ritone$u$m dari u$mbilicu$s me$nghu$bu$ngkan he$par de$ngan 

diafragma dan dinding de$pan abdome$n.
26

 

B. Pembuluh Darah Hepar 

 

Arte$ri he$patica yang ke$lu$ar dari aorta dan me$mbe$rikan 80% 

darahnya ke$pada hati, darah ini me$mpu$nyai ke$je$nu$han oksige$n 95-

100% masu$k ke$ hati akan me$mbe$ntu$k jaringan kapile$r se$te$lah be$rte$mu$ 

de$ngan kapile$r ve$na, akhirnya ke$lu$ar se$bagai ve$na he$patica. Ve$na 

he$patica me$nge$mbalikan darah dari hati ke$  Ve$na cava infe$rior. Di 

dalam ve$na he$patica tidak te$rdapat katu$p.
 26
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C. Persyarafan Hepar 

 

Diu$ru$s ole$h siste$m simpatis dan parasimpatis. Saraf saraf itu$ 

me$ncapai he$par me$lalu$i fle$xu$s he$paticu$s, se$bagian be$sar me$lalu$i fle$xu$s 

coe$liaci, yang ju$ga me$ne$rima cabang cabang dari ne$rvu$s vagu$s kanan 

dan kiri se$rta dari ne$rvu$s phre$nicu$s kanan.
26

 

2.4.2 Efek Parasetamol Terhadap Kerusakan Hepar 

Parase$tamol te$lah dike$tahu$i se$cara lu$as me$njadi salah satu$ age$n 

pe$nye$bab ce$de$ra hati aku$t yang diindu$ksi ole$h obat. Parase$tamol 

me$ru$pakan salah satu$ xe$nobiotic di dalam tu$bu$h. Pe$mbe$rian parase$tamol 

dosis tinggi
27

 akan me$ngakibatkan pe$ningkatan pe$mbe$ntu$kan Nace$tyl- 

para-be$nzoqu$inone$imine$ (NAPQI),
28

 dan simpanan glu$tathione$ hati 

me$njadi be$rku$rang. Te$rbe$ntu$knya me$tabolit antara NAPQI dalam ju$mlah 

yang banyak dan pe$nu$ru$nan ju$mlah glu$tathione$ hati, akan be$rakibat te$rjadi 

ne$krosis atau$ ke$ru$sakan hati.
27

 Pe$nggu$naan parase$tamol dosis tinggi akan 

me$nye$babkan aku$mu$lasi N-ace$tyl-pbe$nzoqu$inone$imine$ (NAPQI) yaitu$ 

me$tabolit yang sangat re$aktif dan me$nye$babkan ce$de$ra se$l hati yang 

me$ngarah ke$ ne$krosis se$ntrilobu$lu$s dan se$lanju$tnya gagal hati. Se$l – se$l 

hati yang ru$sak akan me$le$paskan e$nzim-e$nzim yang me$nandai ke$ru$sakan 

te$rse$bu$t diantaranya SGOT, SGPT dan biliru$bin total se$ru$m.
28

 

Pe$ningkatan marke$r ke$ru$sakan he$par me$nandakan te$rdapat ke$ru$sakan 

he$par yang te$rjadi akibat parase$tamol. 

2.5 Etanol 

E$tanol adalah alcohol yang se$ring digu$nakan se$bagai pe$laru$t. E$tanol 

be$rsifat non toksik dan me$ru$pakan pe$laru$t de$ngan polaritas tinggi. Ole$h 

kare$na ke$polarannya yang tinggi, e$tanol dapat mu$dah laru$t di dalam air 

dan hampir se$mu$a pe$laru$t organic. E$tanol me$miliki ke$mampu$an yang baik 

dalam me$mbu$nu$h bakte$ri. 
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Konse$ntrasi e$tanol be$rpe$ngaru$h re$nde$me$n, total fe$nol, total flavonoid 

de$ngan kandu$ngan te$rtinggi te$rdapat pada e$kstrak e$tanol 70%.
29

 Hal ini 

me$ndasari u$ji e$fe$ktivitas antioksidan e$ktrak e$tanol bu$nga te$lang de$ngan 

pe$laru$t e$tanol 70%. 

2.6 Bilirubin 

2.6.1 Definisi Bilirubin 

 

Biliru$bin adalah pigme$n yang be$rbe$ntu$k Kristal be$rwarna jingga dan 

me$ru$pakan hasil akhir pe$me$cahan he$me$ me$lalu$i prose$s re$du$ksi oksidasi. 

Pe$nghancu$ran se$l e$ritrosit yang tidak matang dan prote$in he$me$ se$pe$rti 

myoglobin, sitokrom, katalase$ dan pe$roksidase$ akan me$nghasilkan 25% 

kadar biliru$bin dalam darah. Pada pe$me$riksaan laboratoriu$m, kadar 

biliru$bin dibagi me$njadi 3 yaitu$ kadar biliru$bin total, biliru$bin dire$k dan 

biliru$bin indire$k. 
4
 

Prose$s pe$mbe$ntu$kan biliru$bin diawali de$ngan matinya se$l e$ritrosit 

yang diiku$ti de$ngan lisisnya he$moglobin. Se$l e$ritrosit akan dike$lu$arkan 

dan dihancu$rkan di dalam limfa se$hingga me$nghasilkan 6 mg he$moglobin 

lisis. He$moglobin me$nghasilkan aproprote$in dihidrolisis me$njadi asam 

amino. Se$mu$a he$me$prote$in me$ngalami prose$s katabolisme$ te$rjadi dalam 

fraksi mikrosom se$l re$tiku$loe$ndote$l ole$h siste$m e$nzim yang komple$ks 

yaitu$ he$me$ oksige$nase$. Pe$me$cahan gu$gu$s he$me$ me$ru$pakan pe$mu$tu$san 

rantai me$te$na me$njadi bilive$rdin yaitu$ su$atu$ te$trapirol linie$r. Rantai 

me$tinil pada bilive$rdin diu$bah me$njadi rantai me$tile$n santara cincin pirol 

II-IV de$ngan NADPH dan me$nghasilkan biliru$bin tak te$rkonju$gasi. 
4
 

2.6.2 Fungsi Bilirubin 

 

Biliru$bin te$lah mu$ncu$l se$bagai mole$ku$l de$ngan fu$ngsi yang signifikan. 

Biliru$bin me$ru$pakan produ$k akhir me$tabolism u$tama dari de$gradasi he$me$. 

Me$skipu$n be$rtindak se$bagai me$tabolit sitotoksik pada konse$ntrasi tinggi, 

biliru$bin pada konse$ntrasi fisiologis me$miliki e$fe$k antioksidan, se$pe$rti 

me$mbe$rsihkan spe$sie$s oksige$n re$aktif, yang me$nye$babkan pe$nu$ru$nan 

stre$ss oksidatif. 
30
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2.6.3 Radikal bebas dan Antoksidan Hubungan dengan Bilirubin Darah 

Radikal be$bas adalah mole$ku$l yang sangat re$aktif de$ngan e$le$ctron 

yang tidak be$rpasangan, yang dapat me$ru$sak se$l dan jaringan dalam tu$bu$h. 

Me$re$ka dapat me$micu$ prose$s oksidatif yang me$nye$babkan ke$ru$sakan 

oksidatif pada se$l dan mole$ku$l biologis, te$rmasu$k prote$in, lipid, dan 

DNA.
31

 

Antioksidan adalah se$nyawa yang dapat me$ne$tralkan radikal be$bas 

de$ngan me$mbe$rikan e$le$ctron me$re$ka, se$hingga me$nce$gah ke$ru$sakan 

oksidatif. Tu$bu$h kita me$miliki siste$m antioksidan inte$rnal, se$pe$rti e$nzim 

glu$thation pe$roxidase$, su$pe$roxide$ dismu$tase$, dan katalase$, se$rta 

antioksidan e$kste$rnal dari makanan se$pe$rti vitamin C, vitamin E$, dan 

flavonoid.
31

 

Biliru$bin adalah produ$k sampingan dari pe$me$cahan he$moglobin dalam 

se$l darah me$rah. Biasanya, biliru$bin diprose$s dalam hati dan dike$lu$arkan 

me$lalu$i e$mpe$du$. Namu$n, jika te$rdapat ganggu$an dalam prose$s ini, kadar 

biliru$bin dalam darah dapat me$ningkat, se$hingga dapat me$nye$babkan 

kondisi pe$nyakit se$pe$rti jau$ndice$.
4
 Radikal be$bas dapat me$ru$sak se$l-se$l 

hati, yang be$rpe$ran pe$nting dalam me$tabolism biliru$bin. Ke$ru$sakan pada 

se$l-se$l hati dapat me$nye$babkan ganggu$an dalam pe$mrose$san dan 

pe$nge$lu$aran biliru$bin, yang dapat me$ngarah pada pe$ningkatan kadar 

biliru$bin dalam darah. Ke$ru$sakan hati akibat radikal be$bas dapat diatasi 

de$ngan antioksidan. Antioksidan adalah zat yang dapat me$nu$nda, 

me$nce$gah, atau$ me$nghilangkan ke$ru$sakan oksidatif pada mole$ku$l inti, 

se$pe$rti prote$in, lipid dan DNA. Se$cara alami, tu$bu$h me$mprodu$ksi 

antioksidan e$ndoge$n u$ntu$k me$ngatasi e$fe$k radikal be$bas, te$tapi saat 

radikal be$bas me$ningkat maka dipe$rlu$kan antiosidan lu$ar. salah satu$ 

tanaman yang me$ngandu$ng tinggi antioksidan adalah Bu$nga te$lang 

(Clitoria te$rnate$a L.). Antioksidan yang te$rkandu$ng dalam bu$nga te$lang 

diantaranya se$nyawa flavonoid se$pe$rti antosianin.  
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Flavonoid yang te$rkandu$ng pada bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) 

dipe$rkirakan dapat me$mpu$nyai aktivitas se$bagai he$patoprote$ktor u$ntu$k 

me$lindu$ngi hati dari zat kimia atau$ obat yang dapat me$ru$sak hati.
32
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Radikal Bebas  

Glutation Hepar 

NAPQI 

PCT (Dosis Toksis) 

NAPQ-I  

Kadara Bilirubin 

Nekrosis Sel Hepar  Nekrosis Hepar 

Flovanoid 

Ekstrak Bunga telang 

(Clitoria ternateae L.) 

Kadar Bilirubin 

 

2.7 Kerangka Teori. 
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2.8 Kerangka Konsep 

Kadar Bilirubin Darah 

Tikus (Rattus norvegicus) 

Ekstrak Bunga telang 

(Clitoria ternateae L.) 

 

 

Diinduksi Parasetamol 

Glutation Hepar  

Radikal Bebas  
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2.9 Hipotesa 

Hipote$sa 0: Tidak ada pe$ngaru$h pe$mbe$rian e$kstrak bu$nga te$lang 

(Clitoria te$rnatae$ L) te$rhadap kadar biliru$bin darah tiku$s jantan 

de$ngan diindu$ksi parace$tamol 

Hipote$sa Alte$rnatif: Ada pe$ngaru$h pe$mbe$rian e$kstrak bu$nga te$lang 

(Clitoria te$rnatae$ L) te$rhadap kadar biliru$bin darah tiku$s jantan de$ngan 

diindu$ksi parace$tamol 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Operasional 

De$finisi ope$rasional adalah de$finisi u$ntu$k variabe$l yang dite$liti, variabe$l 

pe$ne$litian ini adalah e$kstrak bu$nga te$lang se$bagai variabe$l inde$pe$nde$nt dan kadar 

biliru$bin darah pada tiku$s se$bagai variabe$l de$pe$nde$nt. 

Tabe$l 3.1 De$finisi Ope$rasional 

 

Variabel 
Defini 

Operasional 
Alat Ukur 

Skala 

ukur 
Hasil ukur 

Kadar 

Bilirubin 

Pe$me$rikasaan 

biliru$bin darah 

de$ngan 

pe$ngambilan dari 

darah tiku$s yang 

diprodu$ksi he$par. 

 

 

 

Spe$ktofotome$te$r 

 

 

 

Rasio 

Kadar biliru$bin 

tiku$s jantan. 

Nilai normal 

0,2 – 0,55 gr/dl 

Ekstrak 

bunga 

telang 

E$kstrak bu$nga 

te$lang yang 

dipe$role$h 

me$lalu$i prose$s 

e$kstrasi 

mase$rasi. 

 

 

 

Timbangan 

 

 

 

Ordinal 

Didapatkan 

e$kstrak bu$nga 

te$lang de$ngan 

dosis 

P1: 250ml/hari 

P2: 350ml/hari 

 

 

3.2 Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ Tru$e$ E$kspe$rime$nt de$ngan de$sain 

pe$ne$litian dipilih adalah Postte$st with Control Grou$p De$sign de$ngan 

me$nggu$nakan ke$lompok pe$rlaku$an u$ntu$k me$lihat e$fe$ktivitas e$kstrak bu$nga te$lang 

(Clitoria te$rnate$ae$ L) te$rhadap biliru$bin darah tiku$s yang diindu$ksi parace$tamol. 
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe$ne$litian dilaku$kan pada bu$lan Nove$mbe$r hingga De$se$mbe$r 2024 di 

Laboratoriu$m Farmakologi dan Biokimia Faku$ltas Ke$dokte$ran U$nive$rsitas 

Mu$hammadiyah Su$matra U$tara. Se$be$lu$m pe$laksanaan pe$ne$litian , akan dilaku$kan 

u$ji ide$ntifikasi bu$nga te$lang di Laboratoriam FMIPA U$SU$ dan u$ji fitokimia 

e$kstrak bu$nga te$lang di Laboratoriu$m Farmasi U$SU$. 

Tabe$l 3.2 Waktu$ Pe$ne$litian 

 

No Ke$giatan 
2024 2025 

Ju$n Ju$l Agt Okt Nov De$s Jan Fe$b Mar Apr Me$i Ju$n Ju$l 

1 
Pe$nyu$su$nan 
Proposal 

             

2 
U$jian 
proposal 

             

3 Pe$ne$litian              

4 
Analisa data 

dan 
E$valu$asi 

             

5 
Se$minar 
Hasil 

             

 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Popu$lasi yang digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah be$rdasarkan 

krite$ria inklu$si dan e$kslu$si: 

 

3.4.1 Kriteria Inklusi 

1. Tiku$s jantan (Rattu$s norve$gicu$s) 

2. U$sia tiku$s 12-16 minggu$ 

 

3. Be$rat badan tiku$s 150-200 gr 

 

4. Tiku$s de$ngan kondisi fisik yang se$hat dan aktif 

 

5. Tidak ada ke$lainan anatomis 

 
6. Be$lu$m pe$rnah digu$nakan pe$ne$litian 



23 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 

 

3.4.2 Kriteria Eksklusi 

 

1. Tiku$s cacat 

2. Tiku$s mati saat pe$nilitian (drop ou$t) 

 

Tiku$s yang me$ngalami ke$lainan pe$rilaku$ se$lama masa aklimatisasi 

Popu$lasi dan sample$ pe$ne$litian dilaku$kan de$ngan me$tode$ (acak 

se$de$rhana “sample$ random sampling”) de$ngan ru$mu$s Fe$de$re$r. 

 

(𝑡 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 
 

 

(6 − 1)(𝑛 − 1) ≥ 15 
 

 

5 (𝑛 − 1) ≥ 15 

 

 

𝑛 ≥ 5 

Se$hingga ju$mlah he$wan coba yang dipe$rlu$kan dalam pe$ne$litian ini de$ngan 

me$nggu$nakan ru$mu$s Fe$de$re$r adalah 27 e$kor, dan u$ntu$k me$njaga adanya ke$matian 

dalam pe$ne$litian he$wan yang digu$nakan ditambahkan 2 e$kor se$tiap ke$lompok 

se$hingga ju$mlah total tiku$s se$banyak 34 e$kor. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Te$knis pe$ngu$mpu$lan data yaitu$ be$rdasarkan hasil pe$ngu$ku$ran 

kadar biliru$bin darah tiku$s pu$tih jantan me$nggu$nkan spe$ktrofotome$te$r. 

3.5.1 Alat 

1. Kandang tiku$s 

2. Wadah u$ntu$k pakan standar 

3. Wadah air u$ntu$k minu$m 

4. Saru$ng tangan ste$ril 

5. Maske$r 

6. Timbangan digital 

7. Botol mase$rasi 
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8. Rotary E$vaporator Vaku$m 

9. Tabu$ng re$aksi 

10. Ge$las be$ake$r 

11. E$rle$nmaye$r 

12. Batang pe$ngadu$k 

13. Kapas 

14. Corong ge$las 

15. Wate$rbath 

16. Pipe$t te$te$s 

17. Ke$rtas saring 

18. Mikropipe$t 

19. Cawan pe$ngu$ap 

20. De$sikator 

21. E$ppe$mdrorf 

22. Fotome$te$r se$mi Au$to Che$mistry Analyze$r 

23. Sonde$ 

24. Spu$it 

25. Pipe$t 

 

3.5.2 Bahan 

1. Tiku$s pu$tih 

2. Bu$nga Te$lang 

3. E$tanol 70% 

4. Pakan standard 

5. Aqu$ade$st 

6. Ke$rtas labe$l 

7. Re$age$n Biliru$bin 

8. Parace$tamol 

 

3.6 Prosedur Operasional 

 

3.6.1 Sampling simplisia Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$ae$ L) yang digu$nakan u$ntu$k 

pe$ne$litian ini diambil dari dae$rah Me$dan dipilih yang se$gar dan be$rsih. 
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Tanaman bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$ae$ L) ini su$dah diide$ntifikasi atau$ 

de$te$rminasi di laboratoriu$m taksonomi tu$mbu$han, de$parte$me$nt biologi 

FMIPA U$SU$ Me$dan. 

3.6.2 Pembuatan ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) (metode 

maserasi) 

Laku$kan pe$rsiapan bahan be$ru$pa ku$mpu$lkan bu$nga te$lang 

(Clitoria te$rnate$ae$ L) yang se$gar, lalu$ laku$kanlah pe$ncu$cian dan ke$ringkan 

dite$mpat de$ngan ke$adaan te$du$h sampai be$nar be$nar ke$ring. Lalu$ 

dilanju$tkan prose$s mase$rasi diawali de$ngan prose$s pe$nggilingan bu$nga 

te$lang (Clitoria te$rnate$ae$ L) ke$ring hingga didapatkan be$ntu$k se$rbu$k, lalu$ 

masu$kan se$rbu$k bu$nga te$lang ke$dalam te$mpat kaca se$rta tambahkan 

pe$laru$t (e$tanol 70%), laku$kan prose$s pe$re$ndaman de$ngan cara me$mbiarkan 

campu$ran 3-5 hari di su$hu$ ru$ang, lalu$ laku$kanlah pe$ngadu$kan se$se$kali. 

Lalu$ masu$k ke$ prose$s pe$nyaringan yaitu$ de$ngan me$nyaring campu$ran 

me$nggu$nakan se$bu$ah kain atau$pu$n saringan yang halu$s se$bagai pe$misah 

re$sidu$ padat dan e$kstrak cair, ke$mu$dian prose$s pe$nge$ntalan yaitu$ e$vaporasi 

pe$laru$t dari e$kstrak cair me$makai alat rotavor atau$pu$n alat e$vaporasi 

lainnya pada su$hu$ 50°C u$ntu$k me$nghindari ke$ru$sakan antosianin, 

se$hingga didapatkan e$kstrak yang me$miliki te$kstu$r ke$ntal. Maka pe$rkiraan 

hasil e$kstrasi se$kitar 48 gram e$kstrak. 

3.6.3 Penetapan Dosis Paracetamol 

Pada pe$rcobaan ini, me$nu$ru$t lite$ratu$r dari pe$ne$litian Novianto dan 

Hartono pada tahu$n 2016 me$nye$bu$tkan bahwa, pe$mbe$rian parase$tamol 

de$ngan dosis 2,5g/KgBB se$cara pe$roral se$te$lah 30 me$nit pasca pe$mbe$rian 

e$kstrak he$patoprote$ktif yaitu$ se$nyawa fraksi e$til ase$tat ke$nikir pada hari 

ke$-7. Se$te$lah 48 jam dari pe$mbe$rian parase$tamol te$rse$bu$t adalah 

te$rjadinya ke$ru$sakan pada he$par de$ngan ditandai pe$ningkatan stre$ss 

oksidatif lipid pe$roxidation (LPO)
33

. Be$rdasarkan hal te$rse$bu$t pe$ne$tapan 

pe$nggu$naan dosis de$ngan me$tode$ he$wan coba tiku$s de$ngan be$rat badan 

antara 150-200 gram adalah se$bagai be$riku$t. 
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Tiku$s 200g = 2500 mg/KgBB x 0,2 kg 

= 500mg 

 

3.6.4 Uji kandungan kimia bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

U$ji kandu$ngan pada pe$ne$litian ini de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ 

fitokimia dilaku$kan dilaboratoriu$m Farmasi U$SU$. 

Tabel 3.3 Uji Fitokimia
34

 
 

Senyawa Fitokimia Pereaksi 

Alkaloid Be$be$rapa sample$ ditambahkan de$ngan be$be$rapa te$te$s HCL 

 
1% dan 1 ml laru$tan maye$r 

Flavonoid Tambahkan 0,05 mg se$rbu$k magne$siu$m dan 1 mL HCL 
 

pe$kat ke$ 5 mL sampe$l, ke$mu$dian kocok se$cara ku$at. 

Saponin Kocok 10 mL se$rbu$k sampe$l de$ngan ku$ru$ng waktu$ 1 me$nit, 

 

lalu$ tambahkan se$banyak 2 te$te$s HCL 1 N 

Te$rpe$noid Tambahkan 3 te$te$s HCL pe$kat dan 1 te$te$s H2SO4 pe$kat ke$ 
 

dalam 2mL sampe$l. 

Tanin Tambahkan 1 mL Fe$Cl 10% ke$ dalam 2 mL sampe$l. 

Antraku$inon Masu$kan 3 mL sampe$l ke$ dalam tabu$ng re$aksi, ke$mu$dian 

 
tambahkan be$be$rapa te$te$s laru$tan NaOH 1 N. 

 

 

3.6.5 Pemeliharaan Hewan Coba 

Tiku$s dite$mpatkan dalam kandang yang te$rbu$at dari kandang plastik 

u$ku$ran (30x20x10 cm) yang ditu$tu$p kawat kasa. Dasar kandang dilapisi 

de$ngan se$kam padi te$bal 0,5-1 cm dan diganti se$tiap 3 hari. Cahaya 

ru$angan dikontrol pe$rsis 12 jam te$rang (06.00 sampai de$ngan pu$ku$l 18.00 

WIB) dan 12 jam ge$lap (pu$ku$l 18.00 sampai de$ngan pu$ku$l 06.00) 

se$dangkan su$hu$ dan ke$le$mbapan ru$angan dibiarkan pada kisaran alamiah. 
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Pakan (pe$lle$t B 551) dan minu$m (air PAM) disu$plai se$tiap hari se$cara 

be$rle$bihan se$lama se$minggu$. 

3.6.6 Prosedur Pelaksanaan Postest Pada Tikus Melalui 

Pengambilan Darah Pada Jantung Tikus
35

 

Dilaku$kan u$ntu$k me$nilai parame$te$r he$matologis atau$ biokimia 

se$be$lu$m me$laku$kan u$ji. 

1. Tiku$s dalam ke$adaan se$hat dan su$dah diaklimatisasi de$ngan baik 

se$lama minimal 7 hari se$be$lu$m pe$rlaku$an. 

2. Ane$ste$si dilaku$kan de$ngan me$mbe$rikan kombinasi ke$tamin (100 

mg/KgBB) u$ntu$k me$ngu$rangi nye$ri dan me$nce$gah pe$rge$rakan. 

3. Tiku$s dile$takkan pada posisi dorsal (te$le$ntang) di atas papan be$dah, lalu$ 

dilaku$kan fiksasi pada ke$e$mpat e$kstre$mitas. 

4. Laku$kan disinfe$ksi pada are$a dada tiku$s me$nggu$nakan alkohol 70% 

se$cara ase$ptik. 

5. Laku$kan insisi se$cara hati-hati pada bagian ste$rnu$m me$nggu$nakan 

pisau$ be$dah ste$ril u$ntu$k me$mbu$ka rongga dada dan me$nge$kspos jantu$ng. 

6. Ambil darah se$banyak 3–5 mL dari ve$ntrike$l kiri jantu$ng me$nggu$nakan 

spu$it ste$ril u$ku$ran 3 mL. 

7. Darah yang dipe$role$h dimasu$kkan ke$ dalam tabu$ng E$DTA atau$ tabu$ng 

tanpa antikoagu$lan se$su$ai je$nis analisis yang dilaku$kan. 

8. Se$te$lah pe$ngambilan darah se$le$sai, tiku$s dilaku$kan e$u$tanasi se$cara 

hu$manis se$su$ai pe$doman e$tik pe$nggu$naan he$wan coba. 

3.6.7 Prosedur Pelaksanaan Uji Pengaruh Pemberian ekstrak 

Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) 

Se$be$lu$m pe$rcobaan, tiku$s ditimbang dan dite$mpatkan dalam 

kandang te$rse$ndiri di dalam ru$angan laboratoriu$m (aklimatisasi se$lama 7 

hari). Tiku$s dibagi se$cara acak ke$ dalam 6 ke$lompok pe$rlaku$an. 

1. Ke$lompok Kontrol Ne$gatif (K-): Ke$lompok tiku$s yang dibe$rikan pakan 
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minu$m e$t libitu$m se$lama 21 hari. 

2. Ke$lompok Kontrol Positif (K+): Ke$lompok tiku$s pu$tih yang dibe$rikan 

pakan minu$m standar se$lama 14 hari, Ke$mu$dian dibe$rikan ku$rku$minoid 

100mg/KgBB se$lama 7 hari. Se$te$lahnya dibe$rikan parase$tamol 

500mg/KgBB single$ dose$ pada hari ke$ 14. 

3. Ke$lompok Pe$rlaku$an 1 (P1): Ke$lompok tiku$s yang dibe$rikan pakan 

minu$m standar se$lama 21 hari, + dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang dosis 

se$be$sar 250mg/200kgBB pada hari ke$ 8-14 hari, ke$mu$dian dibe$ri 

parase$tamol pada hari ke$ 15-21 hari. 

4. Ke$lompok Pe$rlaku$an 2 (P2): Ke$lompok tiku$s yang dibe$rikan pakan 

minu$m standar se$lama 21 hari, +dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang dosis 

se$be$sar 350mg/200kgBB pada hari ke$ 8-14 hari, ke$mu$dian dibe$ri 

parase$tamol hari ke$ 15-21 hari. 

5. Ke$lompok Pe$rlaku$an 3 (P3): ke$lompok tiku$s yang dibe$rikan pakan 

minu$m standar se$lama 21 hari, +dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang dosis 

se$be$sar 250mg/200kgBB dan dibe$ri parase$tamol hari ke$ 8-14. 

6. Ke$lompok Pe$rlaku$an 4 (P4): Ke$lompok tiku$s yang dibe$rikan pakan 

minu$m standar se$lama 21 hari, +dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang dosis 

se$be$sar 350mg/200kgBB pada hari ke$ 8-14. 

3.6.8 Prosedur Pemberian ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea 

L.) 

Pe$mbe$rian e$kstrak bu$nga te$lang me$nggu$nakan dosis 250 ml/hari 

pada ke$lompok pe$rlaku$an I, ke$lompok pe$rlaku$an II 350 ml/hari, dan 250 

ml/hari + parace$tamol, se$rta 350 ml/hari + parace$tamol. e$kstrak ini akan 

dibe$rikan se$lama 1 minggu$ yang mana didasari pe$ne$litian yang dilaku$kan 

Anisa Pe$biansyah tahu$n 2021 de$ngan dosis 247 mg/200g BB se$lama 

se$minggu$ dapat me$nu$ru$nkan kadar SGOT dan SGPT pada tiku$s
36

. Se$te$lah 

itu$, kadar biliru$bin tiku$s akan diu$ku$r. 

3.6.9 Prosedur Pengambilan darah 

 

1. Tiku$s die$u$thanasia de$ngan cara me$ru$sak siste$m saraf pu$sat pada 

bagian tu$lang be$lakang de$ngan me$narik e$kor tiku$s hingga tiku$s te$rlihat 



29 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan 

 

le$mas. 

 

2. Be$lah bagian dada hingga pe$ru$t tiku$s de$ngan me$ngu$nakan minor se$t 

hingga te$r lihat bagian organ jantu$ng tiku$s. 

3. Pe$ngambilan darah de$ngan me$nu$su$k bagian jantu$ng. 

 

4. De$ngan pe$rlahan-lahan dilaku$kan pe$ngisapan darah de$ngan spu$it 3 cc 

u$ntu$k me$ngambil darah se$banyak 1-2 cc. 

5. Pada saat pe$nu$angan darah dari syring, tabu$ng re$aksi haru$s dimiringkan 

te$rle$bih dahu$lu$ se$hingga darah tu$ru$n se$cara me$ngalir me$lalu$i dinding 

tabu$ng. 

6. Sampe$l darah yang te$lah dipe$role$h dise$ntrifu$ge$ pada 5000 rpm se$lama 5 

me$nit u$ntu$k me$misahkan antara darah dan plasma. 

7. Sampe$l plasma yang te$lah dipe$role$h disimpan pada su$hu$ dibawah 0
o 

C 

se$be$lu$m dilaku$kan pe$me$riksaan kadar Biliru$bin . 

3.6.10 Prosedur Pemeriksaan Kadar Bilirubin 

1. Sampe$l darah yang te$lah dipe$role$h dise$ntrifu$gasi pada ke$ce$patan 

3000 rpm se$lama 10 me$nit u$ntu$k me$misahkan se$ru$m dari 

kompone$n darah lainnya. 

2. Se$ru$m hasil se$ntrifu$gasi dimasu$kkan ke$ dalam tabu$ng mikro yang 

te$lah dibe$ri labe$l ide$ntitas dan disimpan dalam su$hu$ 2–8°C 

se$be$lu$m dianalisis. 

3. Sampe$l se$ru$m dibawa ke$ Laboratoriu$m Ke$se$hatan Dae$rah 

(Labke$sda) u$ntu$k dilaku$kan pe$me$riksaan kadar biliru$bin 

me$nggu$nakan me$tode$ spe$ktrofotome$tri. 

4. Pe$me$riksaan dilaku$kan de$ngan me$re$aksikan se$ru$m de$ngan re$age$n 

biliru$bin (misalnya diazotize$d su$lfanilic acid) yang akan 

me$mbe$ntu$k komple$ks be$rwarna. 

5. Inte$nsitas warna diu$ku$r me$nggu$nakan spe$ktrofotome$te$r pada 

panjang ge$lombang 546 nm u$ntu$k me$nge$tahu$i konse$ntrasi biliru$bin 

dalam sampe$l. 
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6. Se$be$lu$m analisis dilaku$kan, alat dikalibrasi te$rle$bih dahu$lu$ se$su$ai 

prose$du$r standar u$ntu$k me$mastikan ke$aku$ratan hasil. 

7. Hasil pe$me$riksaan kadar biliru$bin dice$tak dan didoku$me$ntasikan 

dalam laporan re$smi ole$h pe$tu$gas laboratoriu$m. 

3.7 Metode Analisis Data 

Data yang dipe$role$h dari hasil pe$ne$litian se$lanju$tnya akan ditabu$lasi dan 

dike$lompokkan be$rdasarkan hasil pe$ngu$ku$ran yang te$rlihat di se$tiap parame$te$r 

(variabe$l) pe$ngamatan dicatat dan disu$su$n dalam be$ntu$k tabe$l. 

a) U$ji Normalitas 

Data hasil pe$ne$litian dilaku$kan u$ji normalitas Shapiro-Wilk (ju$mlah 

sampe$l ≤ 50) u$ntu$k me$nge$tahu$i ke$normalan distribu$si data. Jika data 

te$lah te$rdistribu$si normal (P>0,05) digu$nakan u$ji parame$trik. 

b) U$ji Variant data 

Data yang te$lah didapatkan dari u$ji normalitas akan dimasu$kkan ke$ 

dalam program SPSS u$ntu$kk dilaku$kan u$ji homoge$nitas data u$ji Le$ve$ne$ 

u$ntu$k me$nge$tahu$i varians data. Data yang te$lah te$rdistribu$si normal dan 

varians data homoge$n dilaku$kan u$ji parame$trik One$ Way Anova. 

c) U$ji One$ Way Annova 

 

U$ji ini dilaku$kan u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rbe$daan dalam se$tiap konse$ntrasi 

e$kstrak bu$nga te$lang. Syarat agar dapat dilaku$kan pe$ngu$jian ini adalah 

data te$rdistribu$si normal atau$ data-data te$rdistribu$si normal se$te$lah 

dilaku$kan transformasi data dan be$rvarians normal. Jika data 

me$nu$nju$kkan signifikan (p-valu$e$<0,05) me$nu$nju$kkan te$rdapat pe$rbe$daan 

be$rmakna antar ke$lompok. 

d) Post-hoc Bonfe$rroni 

Jika hasil u$ji be$rmakna me$nu$nju$kkan data signifikan (p-valu$e$<0,05) 

dilanju$tkan de$ngan me$laku$kan analisis Post-hoc Bonfe$rroni u$ntu$k 

me$lihat pe$rbe$daan antar ke$lompok pe$rlaku$an pe$ne$litian. 
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Perlakuan 4 
Diberikan 

ekstrak 

bunga 

telang 
350mg/hari 

diberikan 

pada hari 8- 

14 

Kelompok 

(K+) 

Kontrol 

Positif 

Kelompok 

(P2) 

Perlakuan 

2 

pengukuran kadar bilirubin darah pada hari ke 22 

Analisis data 

Perlakuan 3 
Diberikan 

ekstrak 

bunga 

telang 
250mg/hari 

diberikan 

pada hari 8- 

14 

Dilakukan induksi paracetamol 

pada hari ke 15-21 

Kelompok 

(P3) 

Perlakuan 

3 

Kelompok 

(P4) 

Perlakuan 

4 

Perlakuan 2 

diberikan 

ekstrak bunga 

telang 350 

mg/hari 

diberikan 

pada hari 8- 

14 

Kelompok 

(P1) 

Perlakuan 

1 

Kontrol 

positif 

diberikan 

kurkuminoid 
100mg/KgB

B selama 7 

hari.paraseta

mol dosis 
tunggal 

27mg / 

200gBB 

Kelompok 

(K-) 

Kontrol 

Negatif 

Kontrol 
negatif 

hanya 

diberikan 

makan 
dan 

minum 

secara ad 

libitum 

Aklimitasi pada hari ke 1-7 

Tikus jantan sebanyak 34 ekor 

Perlakuan 1 

diberikan 
ekstrak bunga 

telang 250 

mg/hari 

diberikan 
pada hari 8- 

14 

 

3.8 Alur Penelitian 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab 4 ini ditu$nju$kkan ole$h diagram dari re$rata data hasil pe$me$riksaan 

kadar biliru$bin he$par tiku$s pada masing masing ke$lompok. Analisis dari pe$ne$litian 

yang dilaku$kan se$lama 21 hari, u$ru$tan tampilan hasil dan pe$mbahasan dari 

pe$ne$litian adalah: 1) Skrining Fitokimia se$nyawa bahan alam; 2) hasil 

pe$me$riksaan kadar biliru$bin he$par tiku$s pada tiap ke$lompok. 

4.1.1 Uji Fitokimia Ekstrak Bunga Telang (Clitoria ternateae L.) 

Hasil u$ji e$kstrak bu$nga te$lang yang su$dah me$le$wati se$rangkaian u$ji 

ku$alitatif fitokimia di Laboratoriu$m Kimia Organik Bahan Alam FMIPA-U$SU$, 

dilaku$kan se$bagai langkah awal dalam me$ngide$ntifikasi kandu$ngan se$nyawa 

bioaktif yang te$rdapat dalam e$kstrak bu$nga te$lang. 

Tabe$l 4.1 Hasil Skrining Fitokimia Se$nyawa Bahan Alam 
 

No Senyawa Metabolit 
Sekunder 

Pereaksi Hasil 
Skrining 

1 Flavanoid  Fe$Cl3(aq) 5%  

Mg(s) + HCL (p) 
 

H2SO4 

 -  

+ 

+ 

2 Alkaloid  Bou$chardart  

Mae$ye$r 

Drage$ndorff 

 +  

+ 

+ 

3 Tanin Fe$Cl3(aq) 5% + 

4 Saponin Aqu$ade$st + Alkohol 96% + HCl 
2N 

+ 

5 Te$rpe$noid Lie$be$rmanbu$rchard 
 

Salkowsky 

+ 

+ 

6 Ste$roid Lie$be$rmanbu$rchard 
 

Salkowsky 

+ 

+ 

Ke$te$rangan : 

+ : Me$ngandu$ng Se$nyawa Me$tabolit Se$ku$nde$r 

- : Tidak Me$ngandu$ng Se$nyawa Me$tabolit Se$ku$nde$r 
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4.1.2 Pembahasan Skrining Fitokimia Senyawa Bahan Alam 

Tabe$l di atas me$mpe$rlihatkan bahwa E$kstrak Bu$nga Te$lang (Clitoria 

te$rnate$a L.) me$mpu$nyai se$nyawa me$tabolit se$ku$nde$r se$pe$rti alkaloid, saponin, 

tanin, dan flavanoid. 

Pada Hasil u$ji fitokimia me$nu$nju$kkan bahwa pada e$kstrak bu$nga te$lang 

me$miliki be$be$rapa kandu$ngan se$nyawa aktif yang me$mbe$ri zat antioksidan 

diantaranya adalah se$pe$rti alkaloid, saponin, tanin, dan flavanoid. Pe$ne$litian ini 

se$jalan de$ngan Marpau$ng, A.M, yang mana me$re$ka me$laku$kan tinjau$an te$rhadap 

be$rbagai kompone$n bioaktif pada bu$nga te$lang. Di antara kompone$n bioaktif yang 

diju$mpai adalah flavonol glikosida, antosianin, flavon, flavonol, asam fe$nolat, 

se$nyawa-se$nyawa te$rpe$noid dan alkaloid, se$rta se$nyawa-se$nyawa pe$ptida siklik 

atau$ siklotida. Pada pe$ne$litian me$re$ka se$nyawa flavanoid dan antosianin me$miliki 

porsi yang le$bih be$sar pada bu$nga te$lang dan ke$du$a zat te$rse$bu$t me$ngindikasikan 

bahwa bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) me$mang me$miliki sifat antioksidan 

yang mampu$ me$lawan radikal be$bas se$pe$rti DPPH, radikal hidroksil, dan 

hidroge$n pe$roksida.
7
 

Te$mu$an ini ju$ga dipe$rku$at dari pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dimana e$kstrak bu$nga 

te$lang dibe$rikan ke$pada tiku$s pe$rcobaan yang diindu$ksi ase$taminofe$n se$cara 

be$rle$bihan se$hingga me$ngalami ke$ru$sakan hati. me$nye$bu$tkan bahwa e$kstrak 

bu$nga te$lang ini me$mang dapat me$mbe$rikan he$patoprote$ktor yang ditinjau$ dari 

pe$nu$ru$nan e$nzim aspartat aminotransfe$rase$ dan alanin aminotransfe$rase$, se$rta 

pada kadar biliru$bin dan glu$tation. 
37

 

4.2 Hasil Pemeriksaan Kadar Bilirubin Hepar tikus pada masing-masing 

kelompok 

Hasil pe$ngu$ku$ran dari kadar biliru$bin total tiku$s pada se$tiap ke$lompok 

disajikan se$bagai tabe$l dan diagram be$riku$t: 
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Tabe$l 4. 2 Hasil u$ji de$skriptif be$rbagai ke$lompok pe$rcobaan 

 

Kelompok Mean ± SD Nilai Maksimum 

K- 0,13 ± 0,07 0,24 

K+ 0,12 ± 0,04 0,19 

P1 0,08 ± 0,06 0,13 

P2 0,14 ± 0,11 0,31 

P3 0,18 ± 0,18 0,51 

P4 0,18 ± 0,12 0,36 

 

Gambar 4.1 Diagram Rata-Rata Kadar Biliru$bin Pe$r ke$lompok 

 

 

Be$rdasarkan tabe$l di atas bahwa pada ke$lompok K- me$miliki rata rata 

kadar biliru$bin se$be$sar 0,13 mg/dl de$ngan pe$role$han nilai te$rtinggi (maksimu$m) 

se$be$sar 0,24 mg/dl. Pada ke$lompok K+ me$miliki rata rata kadar biliru$bin se$be$sar 

0,12 mg/dl de$ngan nilai maksimu$m 0,19 mg/dl. U$ntu$k ke$lompok P1 (e$kstrak 

bu$nga te$lang 250mg/kgBB) me$miliki hasil rata rata kadar biliru$bin se$be$sar 0,08 

mg/dl de$ngan nilai maksimu$m 0,13 mg/dl. Pada ke$lompok P2 (e$kstrak bu$nga 

te$lang 350mg/kgBB) me$miliki hasil rata rata kadar biliru$bin se$be$sar 0,14 mg/dl 

de$ngan nilai maksimu$m 0,31 mg/dl. Pada P3 (e$kstrak bu$nga te$lang 250mg/kgBB) 

me$miliki hasil rata rata 0,18 mg/dl de$ngan nilai maksimu$m 0,51 mg/dl. Pada P4 
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(e$kstrak bu$nga te$lang 350mg/kgBB) me$miliki hasil rata rata 0,18 mg/dl de$ngan 

nilai maksimu$m 0,36 mg/dl. 

4.3 Analisa Data 

Pada saat dianalisis data-data kadar biliru$bin de$ngan pe$rangkat lu$nak 

SPSS, dilaku$kan u$ji normalitas de$ngan u$ji Shapiro-Wilk dikare$nakan ju$mlah 

sampe$l ku$rang dari 50 bu$ah (n˂50) hasilnya disajikan se$bagai be$riku$t: 

Tabe$l 4. 3 u$ji normalitas de$ngan Shapiro-Wilk 

 

Kelompok Signifikansi (p˃0,05) 

K- 0,574 

K+ 0,960 

P1 0,702 

P2 0,179 

P3 0,172 

P4 0,191 

 

 

Pada u$ji Shapiro-Wilk ini diju$mpai distribu$si normal pada se$mu$a 

ke$lompok (p˃0,05) yang be$rmakna tidak ada pe$rbe$daan kadar biliru$bin yang 

signifikan di se$tiap ke$lompok pe$rcobaan se$hingga H Alte$rnatif ditolak. 

U$ji normalitas dilaku$kan de$ngan Shapiro Wilk kare$na ju$mlah sampe$l yang 

se$dikit. Apabila Sig. ≥ 0,05, maka data be$rdistribu$si normal, be$gitu$ pu$la 

se$baliknya. Apabila data pada ke$se$lu$ru$han ke$lompok be$rdistribu$si normal, maka 

u$ji be$da dilaku$kan de$ngan One$-Way ANOVA. 

Se$lanju$tnya se$be$lu$m dilaku$kan One$ Way ANOVA, dilaku$kan u$ji 

homoge$nitas de$ngan u$ji Le$ve$ne$ te$st u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah data te$rse$bu$t 

homoge$n atau$ tidak homoge$n. Be$rdasarkan hasil u$ji homoge$nitas, di dapatkan 

Sig. se$be$sar 0,379 > alpha (0,05) se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa varians data 

antar ke$lompok homoge$n. U$ntu$k me$nge$tahu$i hu$bu$ngan antar ke$lompok apakah 

te$rdapat pe$rbe$daan rata rata yang be$rmakna atau$ tidak be$rmakna, dilaku$kan u$ji 

One$ Way ANOVA. 
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Tabe$l 4.4 Hasil U$ji One$ Way Anova Pada Hasil Kadar Biliru$bin 
 

Kelompok Mean SD Sig 

K+ 0,118 0,044  

K- 0,126 0,074  

P1 0,080 0,056 
0,774 

P2 0,145 0,114 

P3 0,178 0,178  

P4 0,185 0,120  

 

 

Be$rdasarkan hasil u$ji One$ Way ANOVA, didapatkan Sig se$be$sar 0,774 > 

alpha (0,05) se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa tidak te$rdapat pe$rbe$daan rata-rata 

biliru$bin total yang signifikan antar ke$lompok. Hal ini dapat ditu$nju$kkan ole$h 

nilai rata-rata biliru$bin total ke$se$lu$ru$han ke$lompok tidak be$rbe$da jau$h. Namu$n, 

be$rdasarkan rata-ratanya, biliru$bin total te$rtinggi yaitu$ se$be$sar 0,185 pada 

ke$lompok P4, se$dangkan rata-rata te$re$ndah yaitu$ se$be$sar 0,08 pada ke$lompok P1. 

Ole$h kare$na tidak te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan, u$ji post hoc tidak pe$rlu$ 

dilaku$kan kare$na post hoc tu$ju$annya u$ntu$k me$nge$tahu$i pe$rbe$daan spe$sifik antar 

ke$lompok. Namu$n, kare$na ke$se$lu$ru$han ke$lompok tidak be$rbe$da signifikan, maka 

se$cara spe$sifik pu$n tidak be$rbe$da signifikan. 

Tabe$l 4.5 U$ji Post-hoc Bonfe$rroni 
 

Perlakuan K+ K- P1 P2 P3 P4 

K+ - 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

K- 1,000 - 1,000 1,000 1,000 1,000 

P1 1,000 1,000 - 1,000 1,000 1,000 

P2 1,000 1,000 1,000 - 1,000 1,000 

P3 1,000 1,000 1,000 1,000 - 1,000 

P4 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 - 

Be$rdasarkan hasil u$ji Bonfe$rroni, dapat dike$tahu$i bahwa hasil u$ji be$da 

biliru$bin total pada ke$se$lu$ru$han pasangan ke$lompok di dapatkan Sig se$be$sar 

1,000 > alpha (0,05) yang mana artinya tidak te$rdapat pe$rbe$daan biliru$bin total 

yang signifikan antar ke$lompok. Dalam hal ini, misalnya pe$rlaku$an K+ de$ngan K- 

didapatkan Sig. se$be$sar 1,000 > alpha (0,05). Artinya tidak te$rdapat pe$rbe$daan 

signifikan antara pe$rlaku$an K+ dan K-. Be$gitu$ pu$la de$ngan pe$rbandingan antar 

ke$lompok lain. 
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Gambar 4.2 Diagram Hasil Statistik rata-rata kadar biliru$bin pe$r 

ke$lompok. 

 

 

Diagram batang di atas me$nggambarkan rata-rata kadar biliru$bin total pada 

masing-masing ke$lompok pe$rlaku$an, yaitu$ K+, K−, P1, P2, P3, dan P4, de$ngan 

standar de$viasi se$bagai indikator variasi data. Be$rdasarkan diagram, te$rlihat 

bahwa ke$lompok P4 me$miliki kadar biliru$bin te$rtinggi (0,185), diiku$ti ole$h P3 

(0,178) dan P2 (0,145). Se$me$ntara itu$, ke$lompok de$ngan kadar biliru$bin te$re$ndah 

adalah P1 de$ngan nilai 0,080. Ke$lompok kontrol ne$gatif (K−) dan kontrol positif 

(K+) me$nu$nju$kkan nilai rata-rata yang cu$ku$p be$rde$katan, masing-masing se$be$sar 

0,126 dan 0,118. Standard de$viasi yang cu$ku$p be$sar pada ke$lompok P3 dan P4 

me$ngindikasikan bahwa te$rdapat variasi data yang tinggi dalam ke$lompok 

te$rse$bu$t. 

Me$skipu$n se$cara visu$al te$rdapat pe$rbe$daan nilai rata-rata antar ke$lompok, 

hasil u$ji statistik One$-Way ANOVA me$nu$nju$kkan bahwa pe$rbe$daan te$rse$bu$t tidak 

signifikan se$cara statistik de$ngan nilai signifikansi (Sig.) se$be$sar 0,774 (> 0,05). 

Hal ini ju$ga dipe$rku$at ole$h hasil u$ji Post-hoc Bonfe$rroni yang me$nu$nju$kkan nilai 

signifikansi se$be$sar 1,000 pada se$mu$a pe$rbandingan pasangan ke$lompok, yang 

be$rarti tidak ada pe$rbe$daan signifikan antar ke$lompok se$cara spe$sifik. Ole$h kare$na 

itu$, dapat disimpu$lkan bahwa pe$rlaku$an yang dibe$rikan dalam pe$ne$litian ini 

be$lu$m mampu$ me$nu$ru$nkan kadar biliru$bin se$cara signifikan. Namu$n de$mikian, 

ke$lompok P1 me$nu$nju$kkan ke$ce$nde$ru$ngan pe$nu$ru$nan kadar biliru$bin yang paling 
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re$ndah, se$hingga be$rpote$nsi u$ntu$k dite$liti le$bih lanju$t de$ngan modifikasi dosis 

atau$ du$rasi pe$rlaku$an. 

4.4 Pembahasan 

4.4.1 Hasil Pengamatan Kadar Bilirubin Hepar Tikus Pada Tiap Kelompok 

He$par me$ru$pakan bagian organ yang me$miliki fu$ngsi yang sangat be$rgu$na 

bagi tu$bu$h yang mana he$par be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ne$tralkan racu$n. Racu$n yang 

masu$k pada tu$bu$h akan di prose$s ole$h he$par u$ntu$k ke$mu$dian diu$bah me$njadi zat 

tidak be$racu$n. Dari prose$s ini maka akan me$nimbu$lkan se$bu$ah ganggu$an pada 

he$par yaitu$ te$rjadi be$be$rapa ke$ru$sakan. He$par dalam tu$bu$h be$rada dibawah 

lambu$ng yang mana he$par ini dalam me$njalankan fu$ngsinya yaitu$ de$ngan 

me$laku$kan pe$me$cahan se$nyawa be$rbahaya me$njadi partike$l yang le$bih ke$cil. 

He$par akan me$miliki ganggu$an be$be$rapa stru$ktu$r se$lnya kare$na e$fe$k de$toksifikasi 

ole$h se$bab itu$ akan te$rjadi ke$te$rbatasan fu$ngsi dari organ ini yang dise$babkan 

adanya zat be$rle$bih yaitu$ zat toksik.
38

 

Pe$ne$litian ini dilaku$kan de$ngan me$lihat pe$ngaru$h pe$mbe$rian e$kstrak 

bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) te$rhadap kadar biliru$bin darah he$par tiku$s yang 

diindu$ksi de$ngan parase$tamol. Pada be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lu$mnya te$lah 

dilaku$kan me$ne$laah aktivitas he$patoprote$ktif e$kstrak e$tanol bu$nga te$lang pada 

tiku$s yang diindu$ksi parase$tamol. Didapatkan dalam pe$ne$litian te$rse$bu$t pe$ru$bahan 

pe$nu$ru$nan pada kadar SGPT dan SGOT yang me$nu$nju$kkan aktivitas 

he$patoprokte$ktif yang dimana bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) adalah tanaman 

yang be$rpote$nsi me$nce$gah ke$ru$sakan hati karna me$miliki aktivitas antioksidan 

yang tinggi.
36

 Adapu$n pe$ne$litian lain ju$ga me$nu$nju$kkan aktivitas toksisitas aku$t 

pada e$kstrak bu$nga te$lang te$rhadap kadar biliru$bin darah tiku$s yang tidak 

diindu$ksi parase$tamol, di mana hasilnya me$nu$nju$kkan bahwa e$kstrak e$tanol 

bu$nga te$lang tidak me$nye$babkan pe$ningkatan signifikan kadar biliru$bin, se$hingga 

dianggap tidak be$rsifat toksik te$rhadap fu$ngsi hati dalam parame$te$r te$rse$bu$t.
39

 

Hasil pe$ngamatan kadar Biliru$bin pada ke$lompok positif (K+) yang 

dibe$rikan parase$tamol 2,5g/KgBB, dan ku$rku$min de$ngan dosis se$banyak 

100mg/KgBB me$ngalami kadar biliru$bin yang se$dikit le$bih re$ndah de$ngan nilai 

rata-rata 0,12-0,04 dan nilai minimu$m 0,06 maksimu$m 0,19. Se$dangkan pada 
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ke$lompok ne$gatif (K-) yang hanya dibe$rikan pakan dan minu$m tanpa dibe$rikan 

e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) diju$mpai me$ngalami pe$ningkatan 

kadar biliru$bin de$ngan Re$rata 0,13-0,07 dan nilai minimu$m 0,05 maksimu$m 0,24. 

Ke$lompok P1 yang dibe$rikan minu$m pakan standar se$lama 2 hari se$rta 

dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) de$ngan dosis se$banyak 250 

mg/hari dan diindu$ksi de$ngan parase$tamol de$ngan dosis 2,5g/KgBB didapatkan 

kadar biliru$bin le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan kontrol positif (K+) dan kontrol 

ne$gatif (-) de$ngan re$rata 0,08-0,06 dan nilai minimu$m 0,02 maksimu$m 0,13. Pada 

ke$lompok P2 dibe$rikan minu$m pakan standar se$rta dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang 

de$ngan dosis se$banyak 350 mg/hari dan diindu$ksi parase$tamol de$ngan dosis 

2,5g/kgBB didapatkan nilai kadar biliru$bin yang se$dikit le$bih tinggi dibandingkan 

de$ngan K-,K+,P1 de$ngan re$rata 0,14-0,11 dan nilai minimu$m 0,06 maksimu$m 

0,31. Pada ke$lompok P3 dibe$rikan minu$m dan pakan standar se$rta dibe$rikan 

e$kstrak bu$nga te$lang de$ngan dosis 250 mg/hari dan diindu$ksi parase$tamol se$cara 

be$rsamaan de$ngan dosis 2,5/kgBB didapatkan kadar biliru$bin le$bih tinggi de$ngan 

re$rata 0,18-0,18 dan nilai minimu$m 0,01 maksimu$m 0,51. Ke$lompok P4 dibe$rikan 

minu$m dan pakan standar se$rta hanya dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang de$ngan dosis 

350 mg/hari didapatkan kadar biliru$bin de$ngan re$rata 0,18-0,12 dan nilai 

minimu$m 0,09 maksimu$m 0,36. 

Be$rdasarkan hasil kadar dari Biliru$bin dibu$ktikan bahwa pe$mbe$rian oral 

parase$tamol de$ngan dosis 2,5g/KgBB dapat be$re$pe$ngaru$h pada pe$ningkatan kadar 

Biliru$bin pada he$par, ke$mu$dian ku$rku$min me$nu$nju$kkan e$fe$k he$patoprote$ktif yang 

me$mbantu$ me$nu$ru$nkan ke$ru$sakan hati akibat parase$tamol disini e$fe$k 

he$patoprote$ktif ku$rku$min te$rbu$kti se$cara re$latif. Se$lanju$tnya e$kstrak bu$nga te$lang 

250 mg/hari yang dibe$rikan se$be$lu$m indu$ksi parase$tamol e$fe$ktif se$bagai 

he$patoprote$ktor. Dan Dosis tinggi (350 mg/hari) didapatkan ku$rang e$fe$ktif atau$ 

be$rpote$nsi me$mpe$rbu$ru$k, me$nu$nju$kkan pe$ntingnya pe$ne$ntu$an dosis yang 

optimal. Te$tapi te$tap akan dilaku$kan pe$me$riksaan analisis data u$ntu$k me$lihat 

apakah te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan pada tiap ke$lompok tiku$s. 

Pada pe$ne$litian ini, didapatkan hasil pe$ngamatan kadar biliru$bin he$par 

pada ke$lompok pe$rlaku$an 1 (P1) yang dibe$rikan parase$tamol dan ju$ga e$kstrak 
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bu$nga te$lang me$nu$nju$kkan te$rjadinya bahwa pe$mbe$rian e$sktrak bu$nga te$lang 

se$be$lu$m parase$tamol dapat me$nu$ru$nkan kadar biliru$bin dibandingkan de$ngan 

kontrol positif (K+) yang dibe$rikan parase$tamol dan ku$rku$min, yang me$nandakan 

e$fe$k he$patoprote$ktif yang dimana e$fe$k nya ini cu$ku$p ku$at bahkan me$le$bihi 

ku$rku$min. Hal ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang me$nu$nju$kkan 

aktivitas e$kstrak bu$nga te$lang me$mpu$nyai e$fe$ktivitas he$patoprote$ktif me$lalu$i 

pe$nu$ru$nan kadar SGOT dan SGPT pada tiku$s yang diindu$ksi parase$tamol 

walau$pu$n foku$s u$tamanya e$nzim hati, pe$nu$ru$nan e$nzim ini se$ring be$riringan 

de$ngan pe$nu$ru$nan biliru$bin total akibat pe$rbaikan fu$ngsi he$patose$lu$le$r.
36

 

Be$be$rapa pe$ne$litian me$nye$bu$tkan bahwa ku$rku$min dalam Cu$rcu$ma xanthorrhiza 

dapat me$nu$ru$nkan kadar biliru$bin, SGOT, SGPT, dan me$ningkatkan kadar 

glu$tation de$ngan signifikan pada mode$l he$patotoksik tiku$s. Se$nyawa ini be$ke$rja 

de$ngan me$nghambat e$nzim lipoksige$nase$ dan siklooksige$nase$, se$rta me$ngindu$ksi 

e$kspre$si e$nzim antioksidan.
40

 

Jika dibandingkan de$ngan bu$nga te$lang, ku$rku$min me$miliki 

bioavailabilitas le$bih tinggi, te$ru$tama jika dikombinasikan de$ngan pipe$rin atau$ 

nanopartike$l. Namu$n, bu$nga te$lang masih me$miliki pote$nsi yang be$sar kare$na 

se$nyawa flavonoidnya mampu$ me$nangkal ROS dan me$mpe$rbaiki ke$ru$sakan 

me$mbran se$l.
40

 

4.4.2 Pembahasan Mengenai Analisa Data Pada Masing-Masing Kelompok 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i pote$nsi he$patoprote$ktif e$kstrak 

bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) te$rhadap pe$ningkatan kadar biliru$bin akibat 

indu$ksi parase$tamol. Analisa data kadar biliru$bin pada masing masing ke$lompok 

me$nu$nju$kkan bahwa ke$lompok ne$gatif (K-) yang hanya dibe$rikan pakan dan 

minu$m me$nu$nju$kkan kadar biliru$bin re$rata 0,13-0,07 mg/dL. Nilai ini bisa 

dikatakan se$bagai kondisi fisiologis normal dan me$njadi pe$mbanding bagi 

ke$lompok lain. Hasil analisis statistik me$nu$nju$kkan nilai (P = 0,574 ≥ 0,05) yang 

me$nandakan bahwa tidak te$rdapat pe$rbe$daan signifikan de$ngan ke$lompok lainnya. 

Ke$lompok kontrol positif (K+) yang dibe$rikan parase$tamol de$ngan dosis 

se$banyak 500 mg/KgBB dan ku$rku$min, me$miliki kadar biliru$bin se$dikit le$bih 

re$ndah , de$ngan re$rata 0,12-0,04 mg/dL dan nilai (P = 0,960 ≥ 0,05), namu$n ju$ga 
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tidak me$nu$nju$kkan e$fe$ktivitas yang signifikan se$cara statistik dalam me$nce$gah 

ke$ru$sakan hati akibat parase$tamol. 

Ke$lompok pe$rlaku$an 1 (P1) yang dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang de$ngan 

dosis se$banyak 250 mg/hari dan ke$mu$dian dibe$rikan parase$tamol de$ngan dosis 

2,5g/kgBB, re$rata kadar biliru$bin 0,08-0,06 mg/dL, le$bih re$ndah dibandingkan 

ke$lompok kontrol lainnya, de$ngan nilai minimu$m 0,02 mg/dL me$skipu$n nilai (P = 

0,702 ≥ 0,05 ) masih te$rgolong tidak signifikan se$cara statistik, namu$n se$cara 

biologis te$rdapat indikasi ku$at adanya e$fe$k he$patoprote$ktif. Te$mu$an ini se$su$ai 

de$ngan pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang me$laporkan bahwa pe$mbe$rian e$kstrak bu$nga 

te$lang dapat me$nu$ru$nkan kadar AST, ALT, dan biliru$bin pada tiku$s yang 

diindu$ksi de$ngan parase$tamol. Se$lain itu$, e$kstrak ju$ga me$ningkatkan kadar 

glu$tathione$, me$nu$nju$kkan e$fe$k he$patoprote$ktif yang signifikan.
37

 E$fe$k ini didu$ga 

be$rasal dari aktivitas se$nyawa antioksidan se$pe$rti flavonoid, antosianin, dan 

se$nyawa fe$nolik yang te$rkandu$ng dalam bu$nga te$lang, yang dike$tahu$i mampu$ 

me$nangkal radikal be$bas se$rta me$lindu$ngi se$l hati dari stre$s oksidatif.
41

 

Ke$lompok pe$rlaku$an 2 (P2), yang dibe$rikan e$kstrak bu$nga te$lang de$ngan 

dosis 350 mg/hari dan diindu$ksi parase$tamol me$nu$nju$kkan re$rata kadar biliru$bin 

le$bih tinggi, yaitu$ 0,14-0,11 mg/dL, de$ngan nilai (P = 0,179 ≥ 0,05). Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa dosis yang le$bih tinggi tidak se$lalu$ me$nghasilkan e$fe$k 

pe$rlindu$ngan yang le$bih baik, bahkan dapat me$mbe$rikan e$fe$k se$baliknya, yang 

disini dapat me$nu$nju$kkan pe$ntingnya pe$ne$tu$an dosis yang optimal. Pada 

ke$lompok pe$rlaku$an 3 (P3) e$kstrak bu$nga te$lang dosis 250 mg/hari dibe$rikan 

be$rsamaan de$ngan indu$ksi parase$tamol dosis 2,5g/kgBB, hasilnya me$nu$nju$kkan 

re$rata kadar biliru$bin yang paling tinggi 0,18-0,18 mg/dL, de$ngan nilai (P = 0,172 

≥ 0,05). Hal ini ke$mu$ngkinan dise$babkan kare$na tidak adanya je$da waktu$ bagi 

se$nyawa aktif dalam bu$nga te$lang u$ntu$k be$ke$rja se$cara pre$ve$ntif. Se$dangkan 

ke$lompok pe$rlaku$an 4 (P4) , yang hanya dibe$ri e$kstrak bu$nga te$lang saja de$ngan 

dosis 350 mg/hari tanpa indu$ksi parase$tamol, me$nu$nju$kkan kadar biliru$bin yang 

cu$ku$p tinggi, de$ngan re$rata 0,18-0,12 mg/dL dan (P = 0,191 ≥ 0,05). Hal ini 

me$nu$nju$kkan bahwa dosis tinggi bu$nga te$lang mu$ngkin me$miliki pe$ngaru$h 

te$rhadap me$tabolism hati me$skipu$n tanpa adanya paparan toksik, se$hingga pe$rlu$ 
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kajian le$bih lanju$t te$rkait ke$amanan pe$nggu$naan jangka Panjang dan dosis 

tinggi.
39

 

Se$cara ke$se$lu$ru$han, me$skipu$n tidak te$rdapat pe$rbe$daan yang be$rmakna 

se$cara statistik, hasil biologis me$nu$nju$kkan bahwa pe$mbe$rian e$kstrak bu$nga 

te$lang dosis 250 mg/hari yang ke$mu$dian diindu$ksi parase$tamol de$ngan dosis 

2,5g/kgBB pe$rlaku$an 1 (P1) me$mbe$rikan e$fe$k prote$ksi hati yang paling 

me$mu$ngkinkan. E$fe$k ini didu$ku$ng ole$h pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang me$ngatakan 

bahwa pe$mbe$rian antioksidan fe$nolik dalam konse$ntrasi tinggi ju$stru$ dapat 

me$ngu$bah pe$rannya dari antioksidan me$njadi pro-oksidan, se$hingga tidak hanya 

gagal me$nghambat laju$ oksidasi (be$rsifat prote$ktif), te$tapi malah me$mpe$rce$pat 

re$aksi oksidasi, se$hingga dosis optimal dan waktu$ pe$mbe$rian sangat pe$nting 

dalam e$fe$k he$patoprote$ktif se$nyawa se$pe$rti flavonoid pada Clitoria te$rnate$a.
1
 

 Pe$ne$litian ini ju$ga didu$ku$ng ole$h pe$nu$ru$nan kadar biliru$bin dan dipe$rku$at 

ole$h te$mu$an dari pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$nge$nai aktivitas he$patoprote$ktif dan 

antioksidan bu$nga te$lang.
36

 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Ke$te$rbatasan pe$ne$litian ini adalah: 

1. Stre$ss yang te$rjadi pada tiku$s se$lama masa aklimatisasi akibat lingku$ngan 

laboratoriu$m pe$nyimpanan he$wan coba banyak didatangi individu$ dan tidak 

ada pe$ratu$ran yang te$tap te$rhadap su$hu$ dan cahaya ru$angan te$mpat 

pe$nyimpanan he$wan coba se$hingga me$nye$babkan tiku$s mati. Dan pada saat 

se$hari se$be$lu$m pe$mbe$dahan te$rdapat 2 tiku$s yang mati diakibatkan adanya 

siste$m hie$rarki pada tiku$s yang me$nye$babkan tiku$s yang tidak bisa me$lindu$ngi 

dirinya se$ndiri yang be$rakibatkan ke$matian pada tiku$s itu$ se$ndiri. 

2. Pada U$ji fitomikia hanya me$me$riksa se$cara ku$alitatif te$rhadap kandu$ngan zat 

antioksidan pada bu$nga te$lang se$pe$rti flavanoid,antosianin, tanin, dan saponin 

tanpa me$nge$tahu$i banyaknya kadar antioksidan te$rse$bu$t. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Te$rdapat pe$nu$ru$nan te$rhadap kadar biliru$bin he$par tiku$s yang dibe$rikan 

e$kstrak bu$nga te$lang (Clitoria te$rnate$a L.) dosis 250 mg/hari se$be$lu$m 

indu$ksi parase$tamol dapat me$nu$ru$nkan kadar biliru$bin he$par tiku$s le$bih 

baik dibandingkan ke$lompok kontrol positif yang dibe$rikan parase$tamol 

dan ku$rku$min, mau$pu$n ju$ga ke$lompok kontrol ne$gatif dan pada pe$rlaku$an 

yang lainnya. 

2. Dosis e$kstrak bu$nga te$lang yang le$bih tinggi (350 mg/hari) tidak 

me$nu$nju$kkan e$fe$k prote$ktif yang le$bih baik, bahkan ce$nde$ru$ng 

me$ningkatkan kadar biliru$bin, me$nandakan pe$ntingnya pe$ne$ntu$an dosis 

optimal. 

5.2 Saran 

 

1. Pe$nambahan u$ji fitokimia te$rhadap zat antioksidan pada e$kstrak bu$nga 

te$lang u$ntu$k me$nge$tahu$i se$nyawa lain yang le$bih banyak dalam 

kandu$ngannya. 

2. Pe$nambahan pe$me$riksaan me$lipu$ti kadar SGOT dan SGPT he$par yang 

me$njadi indikator ke$ru$sakan pada he$par. 

3. Pe$nambahan me$mastikan apakah konsu$msi e$kstrak bu$nga te$lang dalam 

waktu$ lama aman dan tidak me$ngganggu$ fu$ngsi organ lain. 
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Lampiran 8. Artikel 

 

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK BUNGA TELANG (Clitoria ternatea L.) 

TERHADAP KADAR BILIRUBIN DARAH TIKUS (Rattus norvegicus) YANG 

DIINDUKSI PARASETAMOL 

Andra Putri Ananta Simbolo  , Yenit  , Qarina Hasyala Putr  , Siti Mirhalina 

Hasibua   

Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: andraananta690@gmail.com 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Hati merupakan organ vital dalam metabolisme dan detoksifikasi. 

Paparan zat toksik seperti parasetamol dosis tinggi dapat menyebabkan kerusakan hati, 

ditandai dengan peningkatan kadar bilirubin. Bunga telang (Clitoria ternatea L.) diketahui 

mengandung flavonoid dan antioksidan yang berpotensi hepatoprotektif. Tujuan: 

Mengetahui efektivitas ekstrak bunga telang dalam menurunkan kadar bilirubin darah tikus 

jantan yang diinduksi parasetamol. Metode: Penelitian eksperimental dengan desain 

posttest with control group. Tiga puluh empat tikus dibagi dalam 6 kelompok, yaitu kontrol 

negatif, kontrol positif, dan empat kelompok perlakuan (dosis 250 mg/kgBB dan 350 

mg/kgBB, dengan dan tanpa kombinasi parasetamol). Pemeriksaan kadar bilirubin 

dilakukan menggunakan spektrofotometer. Hasil: Rata-rata kadar bilirubin terendah 

terdapat pada kelompok P1 (0,08 ± 0,056 mg/dl). Namun, uji One Way ANOVA 

menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar kelompok (p = 0,774). Kesimpulan: 

Ekstrak bunga telang menunjukkan potensi hepatoprotektif namun belum signifikan 

menurunkan kadar bilirubin. Diperlukan penelitian lanjutan dengan variasi dosis dan durasi 

perlakuan. 

Kata Kunci: Bilirubin, Clitoria ternatea L., Hepatoprotektor, Parasetamol, Tikus 

ABSTRACT 

Background: The liver is a vital organ involved in metabolism and detoxification. 

Exposure to toxic substances such as high-dose paracetamol can cause liver damage, as 

indicated by elevated blood bilirubin levels. One plant known for its hepatoprotective 

properties is butterfly pea flower (Clitoria ternatea L.), due to its antioxidant and 
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flavonoid content. Objective: This study aimed to evaluate the effectiveness of butterfly pea 

flower extract in reducing blood bilirubin levels in male rats (Rattus norvegicus) induced 

with paracetamol. Methods: This was a true experimental study using a pretest and 

posttest with control group design. A total of 34 male rats were divided into 6 groups: 

negative control (K−), positive control (K+), and four treatment groups. The treatment 

groups included P1 (250 mg/kgBW extract + paracetamol), P2 (350 mg/kgBW extract + 

paracetamol), P3 (250 mg/kgBW extract and paracetamol given simultaneously), and P4 

(350 mg/kgBW extract only). Bilirubin levels were measured using a spectrophotometer. 

Results: The lowest average bilirubin level was observed in group P1 at 0.08 ± 0.056 

mg/dl. Statistical analysis using One Way ANOVA showed no significant difference 

between groups (p=0.774). Conclusion: Butterfly pea flower extract (Clitoria ternatea L.) 

demonstrates potential hepatoprotective effects, although it did not produce a statistically 

significant reduction in blood bilirubin levels in rats induced with paracetamol. Further 

studies with varied doses and treatment durations are recommended. 

Keywords: Clitoria ternatea L., Bilirubin, Hepatoprotection, Paracetamol, Male Rats 

(Rattus norvegicus) 

PENDAHULUAN

Hati merupakan organ terbesar 

dalam tubuh yang berperan penting 

dalam metabolisme, penyimpanan energi, 

dan detoksifikasi zat asing.
⁯1

 Fungsi hati 

sangat vital karena berperan dalam 

mengubah zat-zat toksik menjadi 

senyawa yang lebih mudah diekskresikan 

oleh tubuh. Namun, paparan terhadap 

bahan kimia tertentu dalam dosis tinggi, 

seperti parasetamol (asetaminofen), dapat 

menyebabkan gangguan fungsi hati yang 

serius.
2
 

Parasetamol merupakan salah satu 

obat analgesik-antipiretik yang paling 

umum digunakan.
2
 Dalam dosis terapi, 

obat ini aman, namun pada dosis tinggi, 

metabolit toksiknya (NAPQI) dapat 

mengakibatkan kerusakan hepatoseluler 

akut. Salah satu penanda klinis dari 

kerusakan hati adalah peningkatan kadar 

bilirubin darah, yang mengindikasikan 

adanya gangguan fungsi ekskresi 

bilirubin oleh hepatosit. Bilirubin sendiri 

adalah pigmen hasil pemecahan 

hemoglobin yang diekskresikan melalui 

empedu.
3,1

 

Penggunaan bahan alami sebagai 

alternatif terapi hepatoprotektif menjadi 
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tren yang meningkat dalam beberapa 

tahun terakhir, seiring meningkatnya 

kesadaran akan efek samping dari obat-

obatan sintetis.
4
 Salah satu tanaman yang 

mulai dilirik dalam dunia medis adalah 

bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

Tanaman ini dikenal kaya akan 

flavonoid, antosianin, dan senyawa 

antioksidan lainnya. Flavonoid telah 

diketahui memiliki efek protektif 

terhadap kerusakan oksidatif yang 

disebabkan oleh radikal bebas. Oleh 

karena itu, Clitoria ternatea L. diyakini 

dapat membantu mengurangi kerusakan 

hati yang disebabkan oleh zat toksik 

seperti parasetamol.
5
 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa ekstrak bunga 

telang mampu menurunkan aktivitas 

enzim hati (SGOT dan SGPT) dan 

meningkatkan regenerasi sel hati. Selain 

itu, senyawa aktif dalam bunga telang 

juga memiliki efek antiinflamasi dan 

imunomodulator.
6
 Dengan adanya 

senyawa tersebut, bunga telang 

berpotensi mencegah kerusakan lebih 

lanjut dan mempercepat proses 

penyembuhan jaringan hati yang rusak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pemberian 

ekstrak bunga telang terhadap penurunan 

kadar bilirubin darah pada hewan coba 

tikus yang sebelumnya telah diinduksi 

dengan parasetamol.
7
 Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan alternatif 

terapi alami sebagai agen hepatoprotektif 

dari bahan alam.
8
 untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pemberian 

ekstrak bunga telang terhadap penurunan 

kadar bilirubin darah pada hewan coba 

tikus yang sebelumnya telah diinduksi 

dengan parasetamol. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan alternatif 

terapi alami sebagai agen hepatoprotektif 

dari bahan alam.
9
 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental dengan rancangan posttest 

only control group design. Sebanyak 34 

ekor tikus putih jantan galur Wistar 

berumur 2–3 bulan dengan berat badan 

antara 150–200 gram digunakan sebagai 

hewan coba. Tikus-tikus ini diperoleh 

dari Laboratorium Penelitian Universitas 

Sumatera Utara dan diaklimatisasi selama 

7 hari sebelum perlakuan. Selama masa 

aklimatisasi, tikus dipelihara dalam 

kandang individual, diberi pakan standar 

dan air minum ad libitum dengan 

pencahayaan 12 jam terang dan 12 jam 
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gelap. 

Tikus dibagi secara acak ke dalam 

enam kelompok, masing-masing terdiri 

dari 5–6 ekor. Kelompok K− (kontrol 

negatif) diberikan akuades sebagai 

pembanding alami tanpa induksi maupun 

terapi. Kelompok K+ (kontrol positif) 

diberikan parasetamol dosis hepatotoksik 

2 g/kgBB. Kelompok P1 diberikan 

ekstrak bunga telang 250 mg/kgBB dan 

parasetamol. Kelompok P2 diberikan 

ekstrak bunga telang 350 mg/kgBB dan 

parasetamol. Kelompok P3 diberikan 

parasetamol dan ekstrak bunga telang 

secara bersamaan. Kelompok P4 

diberikan ekstrak bunga telang 350 

mg/kgBB tanpa parasetamol.
10

 

Pemberian parasetamol dilakukan 

secara oral menggunakan sonde lambung 

selama 7 hari berturut-turut untuk 

menginduksi kerusakan hati. Ekstrak 

bunga telang juga diberikan secara oral 

sekali sehari selama 7 hari. Pada 

kelompok P1 dan P2, ekstrak diberikan 1 

jam setelah parasetamol, sedangkan 

kelompok P3 menerima keduanya secara 

bersamaan. 

Ekstrak bunga telang diperoleh dari 

bunga kering Clitoria ternatea L. yang 

diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 70%. Serbuk bunga 

direndam dalam pelarut selama 72 jam 

dengan pengadukan periodik, lalu 

disaring dan diuapkan menggunakan 

rotary evaporator pada suhu 40–45 °C 

hingga diperoleh ekstrak kental. 

Pada hari ke-8, tikus dianestesi 

hingga tidak menunjukkan refleks, 

kemudian dilakukan pembelahan pada 

bagian dada hingga tampak organ 

jantung. Pengambilan darah dilakukan 

dengan menusuk bagian jantung 

menggunakan spuit 3 cc secara perlahan 

untuk mengambil darah sebanyak 1–2 cc. 

Darah yang diperoleh ditampung dalam 

tabung reaksi, kemudian disentrifugasi 

pada kecepatan 5000 rpm selama 5 menit 

untuk mendapatkan serum. Serum ini 

digunakan untuk pemeriksaan kadar 

bilirubin total menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang 546 nm.
11

 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji statistik One Way 

ANOVA untuk mengetahui perbedaan 

kadar bilirubin antar kelompok 

perlakuan. Jika ditemukan perbedaan 

yang signifikan, maka dilanjutkan dengan 

uji post-hoc Bonferroni. Analisis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak 

SPSS dengan tingkat kemaknaan yang 

ditetapkan pada p < 0,05. Darah 
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ditampung dalam tabung EDTA dan 

disentrifugasi untuk mendapatkan serum. 

Kadar bilirubin total dalam serum diukur 

menggunakan metode spektrofotometri 

UV-Vis pada panjang gelombang 546 

nm. 

Seluruh prosedur dalam penelitian 

ini telah mendapatkan persetujuan etik 

dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara dengan 

nomor: 4084/KEPK FKUMSU/V/2024.

HASIL

Hasil penelitian ini menyajikan kadar 

rata-rata bilirubin total tikus pada 

masing-masing kelompok. Nilai kadar 

bilirubin ditampilkan dalam bentuk tabel 

dan diagram batang dengan standar 

deviasi sebagai indikator variasi. 

Tabel 1. Distribusi Rata-rata Kadar 

Bilirubin Tiap Kelompok 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

kelompok K+ (kontrol positif) yang 

hanya diberi parasetamol memiliki rata-

rata kadar bilirubin tertinggi (0,22 mg/dl), 

menandakan adanya kerusakan hati 

akibat induksi parasetamol. Sebaliknya, 

kelompok P1 yang diberi ekstrak bunga 

telang dosis 250 mg/kgBB setelah 

pemberian parasetamol menunjukkan 

kadar bilirubin terendah (0,08 mg/dl), 

mengindikasikan kemungkinan efek 

protektif dari ekstrak tersebut. 

Gambar 1. Diagram Rata-rata dan 

Nilai Maksimum Kadar Bilirubin 

perKelompok 

Diagram batang di atas menunjukkan 

kadar rata-rata dan nilai maksimum 

bilirubin tiap kelompok. Kelompok K+ 

(kontrol positif) menunjukkan rata-rata 

kadar bilirubin tertinggi, sedangkan 

kelompok P1 (ekstrak 250 mg/kgBB + 

parasetamol) menunjukkan kadar 

terendah. Titik-titik merah 

menggambarkan nilai maksimum yang 

diperoleh pada setiap kelompok, yang 

memperlihatkan adanya variasi antar 

individu. 
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Gambar 2. Diagram Statistik Rata-

rata Kadar Bilirubin Total Tikus 

perKelompok (dengan Standar 

Deviasi) 

Diagram ini menunjukkan distribusi 

kadar bilirubin disertai standar deviasi. 

Kelompok P4 memiliki kadar rata-rata 

tertinggi (0,185 mg/dl), diikuti oleh P3 

dan P2. P1 tetap menunjukkan kadar 

terendah. Standard deviasi terbesar 

ditemukan pada kelompok P2 dan K+, 

yang menunjukkan tingkat variasi data 

yang cukup besar antar tikus dalam 

kelompok tersebut. 

Hasil analisis statistik menggunakan 

uji One Way ANOVA menunjukkan nilai 

signifikansi p = 0,774 (p > 0,05), yang 

berarti tidak terdapat perbedaan 

bermakna antar kelompok. Uji lanjut 

Bonferroni juga tidak menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan antar 

kelompok manapun. 

Secara deskriptif, pemberian ekstrak 

bunga telang menunjukkan adanya 

kecenderungan penurunan kadar 

bilirubin, terutama pada kelompok P1. 

Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak 

bunga telang memiliki potensi sebagai 

agen hepatoprotektif yang dapat 

menurunkan efek toksik parasetamol 

terhadap hati. Meskipun secara statistik 

belum bermakna, adanya penurunan yang 

konsisten menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

sampel lebih besar, variasi dosis, dan 

waktu perlakuan yang lebih Panjang. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

memiliki potensi sebagai agen 

hepatoprotektif terhadap kerusakan hati 

yang diinduksi oleh parasetamol. 

Kelompok perlakuan P1 (ekstrak 250 

mg/kgBB + parasetamol) menunjukkan 

kadar bilirubin rata-rata terendah (0,08 

mg/dl), lebih rendah dibandingkan 

kelompok kontrol positif (K+) yang 

mencapai 0,22 mg/dl. Meskipun hasil uji 

ANOVA menunjukkan tidak ada 

perbedaan bermakna antar kelompok (p > 

0,05), secara biologis, adanya tren 

penurunan kadar bilirubin ini 

menandakan efek perlindungan yang 

mungkin berasal dari senyawa aktif 

dalam bunga telang.
12,13
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Flavonoid, antosianin, dan senyawa 

fenolik lain dalam Clitoria ternatea L. 

berperan sebagai antioksidan yang 

mampu menetralisir radikal bebas seperti 

NAPQI, metabolit toksik dari 

parasetamol. NAPQI menyebabkan 

kerusakan membran hepatosit melalui 

peroksidasi lipid, sehingga meningkatkan 

kadar bilirubin dalam darah.
14

 Pemberian 

ekstrak bunga telang kemungkinan 

menghambat proses ini melalui efek 

antioksidatifnya, sehingga menurunkan 

kerusakan hati.
14

 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 

oleh Surveswaran et al. (2014) dan 

Prasetya et al. (2022), yang menunjukkan 

bahwa ekstrak Clitoria ternatea mampu 

menurunkan enzim hepatik (SGOT dan 

SGPT) serta memperbaiki struktur hati.
15

 

Namun, pada kelompok P2 yang diberi 

dosis lebih tinggi (350 mg/kgBB), kadar 

bilirubin justru sedikit meningkat 

dibandingkan P1. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh efek pro-oksidan dari 

antioksidan fenolik bila diberikan dalam 

dosis tinggi, sebagaimana dijelaskan 

dalam beberapa studi, yang menyebutkan 

bahwa antioksidan dapat berubah 

menjadi pro-oksidan jika tidak diberikan 

dalam dosis dan waktu optimal.
16,1

 

Kelompok P4 yang hanya menerima 

ekstrak bunga telang tanpa induksi 

parasetamol menunjukkan kadar bilirubin 

rendah dan setara dengan kontrol negatif 

(K−), menunjukkan bahwa ekstrak tidak 

menyebabkan toksisitas hati pada dosis 

yang diberikan.
17

 Sementara kelompok 

P3 yang menerima ekstrak dan 

parasetamol secara bersamaan 

menunjukkan kadar yang tidak serendah 

P1, mengindikasikan bahwa waktu 

pemberian juga memengaruhi efektivitas 

perlindungan hati.
23,24

 

Dukungan terhadap efek 

hepatoprotektif ekstrak bunga telang juga 

ditunjukkan dari grafik statistik yang 

menggambarkan nilai rata-rata kadar 

bilirubin tiap kelompok. Gambar 

menunjukkan bahwa variasi nilai cukup 

besar pada kelompok K+ dan P2, yang 

memperkuat asumsi bahwa kerusakan 

hati akibat parasetamol bersifat tidak 

seragam dan respons terhadap perlakuan 

bergantung pada kondisi individu tikus. 

Secara keseluruhan, meskipun tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna secara 

statistik, hasil biologis menunjukkan 

bahwa pemberian ekstrak bunga telang 

dosis 250 mg/kgBB yang kemudian 

diinduksi parasetamol dengan dosis 2,5 

g/kgBB pada kelompok P1 memberikan 

efek proteksi hati yang paling 
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memungkinkan. Efek ini didukung oleh 

penelitian terdahulu yang mengatakan 

bahwa pemberian antioksidan fenolik 

dalam konsentrasi tinggi justru dapat 

mengubah perannya dari antioksidan 

menjadi pro-oksidan, sehingga tidak 

hanya gagal menghambat laju oksidasi 

(bersifat protektif), tetapi malah 

mempercepat reaksi oksidasi.
1,18

 Oleh 

karena itu, dosis optimal dan waktu 

pemberian sangat penting dalam efek 

hepatoprotektif senyawa seperti flavonoid 

pada Clitoria ternatea L.
19

 

Penelitian ini juga didukung oleh 

penurunan kadar bilirubin dan diperkuat 

oleh temuan dari penelitian sebelumnya 

mengenai aktivitas hepatoprotektif dan 

antioksidan bunga telang.
20

 Meskipun 

belum signifikan secara statistik, tren 

penurunan tersebut tetap relevan sebagai 

indikasi awal efektivitas biologis.
21,22,25

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah diperoleh serta pembahasan yang 

telah diuraikan secara mendalam pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini memberikan 

sejumlah temuan penting yang 

berhubungan dengan efektivitas ekstrak 

bunga telang terhadap kadar bilirubin 

darah tikus yang diinduksi parasetamol. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut:” 

1. Terdapat penurunan terhadap 

kadar bilirubin hepar tikus yang 

diberikan ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dosis 250 

mg/hari sebelum induksi 

parasetamol dapat menurunkan 

kadar bilirubin hepar tikus lebih 

baik dibandingkan kelompok 

kontrol positif yang diberikan 

parasetamol dan kurkumin, 

maupun juga kelompok kontrol 

negatif dan pada perlakuan yang 

lainnya. 

2. Dosis ekstrak bunga telang yang 

lebih tinggi (350 mg/hari) tidak 

menunjukkan efek protektif yang 

lebih baik, bahkan cenderung 

meningkatkan kadar bilirubin, 

menandakan pentingnya 

penentuan dosis optimal. 
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